SKRIPSI

ANALISIS KOMPONEN 4A DALAM PENINGKATAN DAYA TARIK
WISATA KULINER MASAKAN TRADISIONAL RUMAH
EMPANGKU DI KABUPATEN BARRU

PAREPARE

OLEH

ST. NURFADILLAH
NIM: 2020203893202013

PROGRAM STUDI PARIWISATA SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PAREPARE

2024



ANALISIS KOMPONEN 4A DALAM PENINGKATAN DAYA TARIK
WISATA KULINER MASAKAN TRADISIONAL RUMAH
EMPANGKU DI KABUPATEN BARRU

PAREPARE

OLEH

ST. NURFADILLAH
NIM: 2020203893202013

Skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
pada Program Studi Pariwisata Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri Parepare

PROGRAM STUDI PARIWISATA SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PAREPARE

2024



PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING

fudi Bk . Analisis Komponen 4A Dalam Peningkatan
Daya Tarik Wisata Kuliner Masakan Tradisional
Rumah Empangku Di Kabupaten Barru

Nama Mahasiswa . St. Nurfadillah

Nomor Induk Mahasiswa : 2020203893202013

Program Studi . Pariwisata Syariah

Fakultas :  Ekonomi dan Bisnis Islam

Dasar Penetapan Pembimbing ~ : Surat Penetapan Pembimbing Skripsi

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
B.350/In.39/FEBL.04/PP.00.9/1/2024

Disetujui Oleh:
Pembimbing Utama . Dr.H.Mukhtar Yunus, Lc.,M.Th.L : (w\'))
NIP : 197006272005011005
Pembimbing Pendamping :  H.Jumaedi, Lc., M.A. /g/
NIP : 198507272020121008

Mengetahui:




PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa

Nomor Induk Mahasiswa
Program Studi

Fakultas

Dasar Penetapan Pembimbing

Tanggal Kelulusan

Dr.H.Mukhtar Yunus, Lc.,M.Th.L.

H. Jumaedi, Lc., M.A.

Drs. Moh. Yasin Soumena, M.Pd.

Mustika Syarifuddin, M.Sn.

: Analisis Komponen 4A  Dalam Peningkatan

Daya Tarik Wisata Kuliner Masakan Tradisional
Rumah Empangku Di Kabupaten Barru

St. Nurfadillah
2020203893202013
Pariwisata Syariah
Ekonomi dan Bisnis Islam

Surat Penetapan Pembimbing Skripsi
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
B.350/In.39/FEBI.04/PP.00.9/1/2024

30 Juli 2024
Disahkan Oleh Komisi Penguji:
(Ketua)
(Sekertaris)
(Anggota)

(Anggota)




KATA PENGANTAR
6CaRRre 2D 63
12}, HoW 46N FM @YK AP YN A 22D D ey IBDED £ G0

=CE_@®C€—)Q%Y

Alhamdulillah Puji  syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. Berkat
hidayah, taufiknya, penulis dapat menyelesaikan tulisan ini sebagai salah satu syarat
untuk menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institétgama Islam Negeri (IAIN) Parepare.

Penulis menghaturkan terima kasih yang settllissnya kepada Ayah saya
Herman S.E dan lbu saya Hj. Haeriah, yang telah banyak membantu saya dimana
dengan pembinaan dan berkah doa tulusnya, penulis mendapatkan kendalaima
menyelesaikan tugas akademik tepat pada waktunya.

Penulis telah menerima banyak bimbingan dan bantuan dari Hapak.
Mukhtar Yunus, Lc. ,M.Th.ldan BapakH. Jumaedi, Lc., M. APembimbing | dan
Pembimbing Il, atas segala bantuan dan bimbingary yalah diberikan, penulis
ucapkan terima kasih.

Selanjutnya, Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Hannani, M.Ag. sebagai Rektor IAIN Parepare yang telah
bekerja keras mengelola Pendidikan di IAIN Parepare.

2. lbu Dr. MuzdalifahMuhammadun, M.Ag. sebagai Dekan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam atas pengabdiannya dalam menciptakan suasana Pendidikan
yang positif bagi mahasiswa.

3. lbu Mustika Syarifuddin, M.Sn. selaku penanggung jawab program studi
Pariwisata Syariah atas semua ilnan enotivasi yang telah diberikan.

4. Drs. Moh. Yasin Soumena M.Pd dan Mustika Syarifuddin, M.Sn. selaku dosen
penguji, yang telah memberikan motivasi, arahan, bimbingan, dan tak henti

hentinya untuk mendorong sehingga skripsi ini bisa diselesaikan.



5. Bapak danbu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan juga para staff
yang selama ini telah memberikan berbagai ilmu dan kemudahan dalam dunia
akademik maupun non akademik.
6. Kepada kakek, nenek dan kelualgssartercinta, KakekH. Abd Rahman dan
Nenekalmh. Hj Najmah) yangudah seperti orang tua bagi saya. Dengan tulus
dan penuh rasa syukur mengucapkan terima kasih kepada kalianejamg
memberikarperhatian, kasih sayandikungan secara moral dan meteril.
7. Kakak danAdik sayaMuhammad Fadel, Muhammad Fathian Muhammad
Fitrah, terima kasih banyak sudah hadir menjadi saudara yang baik.
8. Kepada Fitriani sosok teman seperti saudara, terima kaagpundak yang
siapdisandarkamlan ucap manis yang menenangkan.
9. Kepada M. Syahrilterima kasih banyak telah berkontribusi dalam proses
penulisan karya ini, baik tenaga, maupun waktu kepada penulis. Telah
mendukung, menghibur, mendengarkan keluh kesah, dan memberikan
semangat untuk pantang menyerabh.
10. Temanteman Mahasiswa Program Studariwisata Syariah angkatan 2020,
seperjuangan KKNPosko 45 dan segenap kerabat yang tidak sempat
disebutkan satu persatu yang telah memotivasi dalam penyelesaian skripsi ini.
Penulis tak lupa pula mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah nemberikan bantuan, baik moril maupun material hingga tulisan ini dapat
diselesaikan. Semoga Allah SWT. berkenan menilai segala kebajikan sebagai amal
jariah dan memberikan rahmat dan patidyea.

Akhirnya penulis menyampaikan kiranya pembaca berkenan mixabearan
konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini.

Barru, 22 Juni 2024
yasun

A~

urfadillah
20203893202013

Vi



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : ST. NURFADILLAH
NIM : 2020203893202013

Tempat/Tgl. Lahir : Makassar/20 Juli 2002

Program Studi : Pariwisata Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Judul Skripsi Analisis Komponen 4A Dalam Peningkatan Daya Tarik

Wisata Kuliner Masakan Tradisional Rumah Empangku Di

Kabupaten Barru

Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar merupakan hasil karya saya sendiri. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa ia
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau

seluruhnya, maka skripdan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.

Barru, 22 Juni 2024

Penyusun,
A .

urfadillah
20203893202013

Vil



ABSTRAK

ST. NURFADILLAH. Analisis Komponen 4A Dalam Peningkatan Daya Tarik
Wisata Kuliner Masakan Tradisional RumabBmpangku Di Kabupaten Barru
(dibimbingoleh H. Mukhtar Yunus dan H. Jumaedi)

Penelitian ini membahas tentang analisis komponen 4A dalam peningkatan daya
tarik wisata kuliner masakan tradisiondumah Empangku di Kabupaten Barru.
Tujuan dalam penelitian ini yaitf1) Untuk mengetahupenerapan komponen 4A

yang terdapat di Rumah Empangku Kabupaten B&ZuUntuk mengetahui faktor
pendorong dan faktor penghambat yang terdapat pada pengembangan komponen 4A
di Rumah Empangku Kabupaten Barru

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan desgkrghisatif.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi

Hasil penelitian ini menunjukkaRenerapan komponen 4A yang teradapat di Rumah
Empangku hanya memiliki 2 komponen pariwisata yattaction dan amenities
sedangkan komponeAccesibility Rumah Empangku belum dinyatakan optimal
karena akses jalan masuk Rumah Empangku cukup sempit urduinahil yang
berlawanan arah serta jalan atau lingkungan masih terbilang kurang di sebabkan
kendaraan yang melintas berdebu dan naik ke makanan dan minuman membuat
pengunjung kurang nyaman akan hal tersebut. Selanjutnya Rumah Empangku tidak
memiliki komporen Ancillary atau disebut dengan kelembagaan, tidak memiliki
pelayanan tambahan atau tidak dikelola oleh organisasi, pemerintah maupun
kontribuasi dari masyarakat.

Kata Kunci: Komponen 4A, Rumah Empangku

viii
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A. Transliterasi

1.Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian

TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

dilambangkan degan huruf dan tanda.

lain

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
F alif d”a;ig;‘r‘fgkan Tidak dilambangkan
<0 Ba B Be
q Ta T Te
3 Tsa Ts te dan sa
@) Jim J Je
n Ha N ha (dengan titik di bawah
S} kha Kh ka dan ha
b dal D De
™M dzal Dz de dan zet
[o] Ra R Er
O zai z Zet
E sin S Es
€ syin Sy es dan ya

Xiii



J shad A es (dengan titik di bawah
K dhad VI de (dengan titik dibawah)
A ta ; te (dengan titik dibawah)
il za § zet (dengan titik dibawah]
n 6ain 0 koma terbalik ke atas
M gain G Ge

P fa F Ef

® gaf Q Qi

L kaf K Ka

b lam L El

a mim M Em

il nun N En

M wau W We

nl ha H Ha

R hamzah v Apostrof

P ya Y Ya

Hamzah @ yangdi awal kata mengikutiokalnyatanpa diberi tanda apapun.
Jikat er |l et ak di tengah atau di akhir, dit
2.Vokal

1) Vokal tunggal (nonoftony bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Xiv



Tanda Nama Huruf Latin Nama

F Fathah A A
F Kasrah [ [
F Dhomma U )

2) Vokal rangkap diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antaraharakatdanhuruf,transliterasiny@erup@abunganhuruf,yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
<l Fathah dan Ya Ai adani
H Fathah dan AU adanu
Wau
Contoh :
Cyb Kaifa
bHc: Haula

3.Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nam Huruf Nama
danHuruf ama dan Tanda
Fathah dan Alif v .
cl/f atau ya u adan garis di atas
< Kasrah dan Ya 0 i dan garis di atas
Ho Kasrah dan Wau 1 u dan garis di atas

XV



Contoh :

dfF B mUt a
nep : ramU
Syl : gol a
durTt: yamltu

4.Ta Marbutah

Transliterasi untuka marbutahada dua:
a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammahtransliterasinya adalah [t].
b. ta marbutahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir denganmarbutahdiikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandaalg serta bacaan kedua kata itu terpisah,

makata marbutahitu ditransliterasikan dengdra (h).

Contoh :

4 IRy - raul ah akjannah atau rabiatul jannah

18V RRGCID al-ma d ¢ n-faillah athuatma d o n &ilmtu | f O
LgHHD : al-hikmah

5.Syaddah(Tasydid

Syaddah atau $gdid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid, alam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

B RabbanU
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Bk :NajjainU
K10 :al-haqq

640 : al-hajj

@k :nuddi ma
WK  : chduwwun

Jika hurufo bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah g4(, maka ia litransliterasi seperti hunafaiddah(i).
Contoh:

@K  dAr abi (bukan @GArabiyy atau @Ar a

aH o Al (bukan @Alyy atau @Al y)

6.Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
bal i f | a m). Dawrd gpedonfiaa hransliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasal-, baik ketika ia diikuti oleh hurusyamsiah
maupun hurufjamariah Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendgta€gntoh:

EfHP : al-syamsu (bukan asgyamsu)
Upap : al-zalzalah (bukan azalzalah)
N>, - al-falsafah

o8 9] cal-bi | Odu

XVii



7.Hamzah

Aturan transliterasi hur uf hamzah
bagi hamzah yang terletak di tengah dddir kata. Namun bila hamzah
terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contoh:

AMEY tadmur |l na
P alnaubd

=

<l 'syai 6un

~

94BY  :Umirtu
8.Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonaa

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah seriniglisidalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya R&@u r 6 a n
(darQu r H @unnahNamun bila kat&ata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi sgicgraContoh:

F@ | Odurad an

Al-sunnah gabl atadwin

Al-i bUr at b-iafdl 6t mbuim deadbabs us a |
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9.Laf0al-Jalalah ( )

Kata fAAll aho yang didahul ui parti kel
atau berkedudukan sebagaudaf ilaih (frasanominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:
~ &b Donul | ah F Billah
Adapunta marbutahdi akhir kata yang disandarkan kepdd#&) al-
j a | (itransiiterasi dengan huruf [t]. Contoh:

~ Agep.cTEK Hum f o rahmatill Uh
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awalnma diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandangdl-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awa

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital

(Al-). Contoh:
Wa mU Muhammadun ill1 U rasfi.|
|l nna awwala baitin wudida | innUsi | al

Syahru Ramadandl ad h @ u prQuirléaa nf i h al
Nasir atDinal-T u s Q

A b Nasr atFarabi
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Jika nama resmi seseorang menggunakanlkata@nak dafj danA b 1
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh:
Abl-walii Muhammad i bnu Rusyd, ditulis 1
a-kWal 0d Muhammad ( b-WilidMuhamRaddbpu), AbT al

NaH &a mo d Ab i Zai d, di tul iHsbam@aij ad,i
(bukan:Zaid, N#ida mdod AbT)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SW.. =sul@nahl wa taoUl a
saw. =tHl!|lallUhu o6al ai hi wa sallam
a.s. = 6al a-shil | &im
= Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun
W, = Wafat tahun

QS é/4&:QSalBagarah/ 2: 187 atau QS | brahom/

HR = HadisRiwayat

DSN-MUI = Dewan Syariah Nasiondajelis Ulama Indonesia
uu = UndangUndang

ATM = Anjungan Tunai Mandiri

RI = Republik Indonesia
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BUMDes
SDM

Badan Usaha Milik Desa

Sumber Daya Manusia

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

J = wj Y

ap =amC?>

6NM1AH 6AdADHmM Ky AK nAdM

A = WA

el =0l Fx aAgmC?H

€ lOF =nd36 nkOw / FKI36 nHw
6 =_ 097

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dljelaskan kepanjangannya, di antaranya sebagai berikut:

ed.

etal. :

Cet.

Terj.

Vol.

No.

Editor (atau, eds. [dari kataditors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadal am bahasa Indonesia kata ded
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

ADan-llaainm at atkafwdhaado K aswa@i® Diubsn dar i
dengan hur uf mi ring. Alternatifnya, d
kawank awano) vyang ditulis dengan huruf
Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga diguaakuntuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk bikiku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki beragam jenis kuliner yang membuatdignggap
sebagai negara potensial secara ekonomi. Hal ini dapat menjadi kebanggaan
bangsa dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui kekayaan makanan
tradisionalnya. Meskipun Indonesia kaya akan makanan tradisional yang dapat
bersaing di pasar, tantangg@a adalah pengendalian yang kurang baik, terutama
dengan munculnya berbagai jenis makanan siap saji modern. Akibatnya, makanan
tradisional seringkali tidak mampu bersaing dalam pasar yang semakin kompetitif
ini. Dalam konteks persaingan saat ini, di maertumbuhan ekonomi dan
perubahan lingkungan berlangsung dengan cepat, setiap pelaku usaha dituntut
untuk melakukan penyesuaian dengan merancang strategi dan manajemen usaha
yang kuat. Hal ini penting untuk mengidentifikasi setiap perubahan atau peluang
pasar, terutama bagi mereka yang beroperasi dalam bisnis kuliner tradisional

Wisata Kuliner pada awalnya, dipasarkan sebagai wisata penunjang
berbeda dengan produk wisata lainnya seperti wisata bahari, wisata budaya dan
alam yang dapat dipasarkan sebagadpk wisata utama. Tetapi wisata kuliner
dipasarkan sebagai produk wisata utama karena orang mendatangi suatu tempat
khusus untuk menikmati makanan dan minuman khas yang disajikan di tempat
tersebuf UndangUndang Republik Indonesia No.10 Tahun 2009taeg
kepariwisataan menyebutkan bahwa pariwisata adalah berbagai macam kegiatan

wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh

'Destri Sonatasia, et al., eds., fiManaj emen Mod:
Loyalitas Konsumen Makanan Khas Kota Curup Kabupa
Rujukan Digital, 2020, Hall1i 12.

2 FatmahBisnis Pariwisata Di Indonesjad. Sepriano & YayaAgusdi (Jambi: PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024).



masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah yang salah satunya a
dalah wisata kulinet.

Sebuah tempat dapat dikembangkan menjadi tujuan wisata dengan
memenuhi empat komponen pariwisata, yakni atraksi yang merupakan elemen
utama produk yang menjadi motivasi utama pengunjung dalam mengunjungi
destinasi, amenitas yang menyediakan fasilitas umekdukung kegiatan wisata
pengunjung, aksesibilitas yang mencakup kemudahan transportasi dan akses
menuju destinasi, serta layanan tambahan yang disediakan oleh pemerintah daerah
untuk mendukung wisatawan dan pelaku wiéata.

Faktor pendukung adalah elemen yang meningkatkan atau memperbaiki
sesuatu, menggunakan sumber daya yang tersedia, di suatu destinasi wisata untuk
mendukung pengembangannya. Di sisi lain, faktor penghambat adalah kondisi
atau situasi yang memiliki dampakgadif terhadap perkembangan, bahkan bisa
menghambat pertumbuhan suatu destinasi

Restoran cepat saji adalah tempat makan yang menyajikan makanan dan
minuman kepada pelanggan dengan cepat, mulai dari proses memasak hingga
penyajian. Karena fokusnya pada kecepatan layanan, menu yang ditawarkan
umumnya terdiri dari hidangamdangan sederhana yang membutuhkan waktu
pengolahan yang singk&t.

Rumah Empangku merupakan rumah makan yang memulai usadtemnya

tahun 2018 dan terldiadi jalan poros Makassar Kelurahan Palandro Kecamatan

®*Maria Triwidayat:i and Minta Harsana, APot ensi
Wi sata Kuliner Di D. I Yokyakarta, 06 ProbsNodli ng Pend
(2020): Hal: 2.

“Di mas Set ya Dar ma ks, mMksebifitd3,e Amgratas,u Ansilaf tTertaadap
Kepuasan Wi satawan Dio Pant aiunédmahtMahlssshwauREBt en Tu i
Universitas Brawijaya/ol 8, No (2016): 4.

°Yogi Prayoga, fiAnalisis Strategi Pengembangan L
Mekar Sar.i Kecamat an Praya Barat Kabupaten Lombok
2022).

® Dhar mawan Vi ppy, dkk AKajian Peril aku Dan I nt

Per bel dumnpl®esan Interiool. 3, No (2018): 27.



Malusetasi Kabupaten Barru memiliki potensi besar untuk dikembarigkamah

Empangku salah satu tempat bersantai atau berwisata sambil menikmati makanan

tradisional ataupun minuman yang tersedia,Ko¢radalah daftar menu dan daftar

harga yang disediakan Rumah Empangku:

Tabel 1.1
Daftar Produk dan Harga Wisata Kuliner Rumah Empangku
No Produk Harga
1. Makanan
1. lkan Laut + Nasi+ Sayur Rp. 40.000
2. lkan Bandeng+Nasi+Sayur Rp. 25.000
3. Ikan BandengTanpa Tulang +Nasi+ Say| Rp. 25.000
4. Ayam Krispi+Nasi+Sup Rp. 25.000
5. Ayam Bakar+Nasi+Sup Rp. 25.000
6. Ayam Goreng Lalapan+Nasi+Sup Rp.25.000
7. Ayam Goreng Saus Madu+Nasi+Sup | Rp. 20.000
8. Ayam Geprek+Nasi+Sup Rp. 20.000
9. Udang Asam Manis+Nasi Rp. 27.000
10.Udang Krispi+Nasi+Sup Rp. 27.000
11.Cumi Hitam+Nasi Rp. 27.000
12.Cumi Krispi+Nasi+Sup Rp. 27.000
13.Palekko Bebek+Nasi(besar) Rp. 100.000
14 .Palekko Bebek+Nasi(Kecil) Rp. 27.000
15.BebekGoreng Rp.27.000
16.lkan Kering Rp. 25.000
17.Nasi Goreng Rp. 20.000
18.Mie Goreng Rp. 20.000
19.Indomie+Bakso Rp. 15.000

"Khofifah Ananta surya,

E mp a n gllknal,PabearVol 2 No 2 (2020): 241.

fi T iPadfa Rumah Malkan Bumatp a n

Paj



20.Indomie+Teluur Rp. 15.000
21.Indomie+Bakso+Telur Rp. 20.000
22.Cah Kankung/Sawi Rp. 17.000
23.Lawa Rp. 20.000
24.Nasi Putih Rp.10.000
Minuman Harga

1. Aneka Ice Blend Rp. 15.000
2. Aneka Juice Rp. 17.000
3. Teh Tarik Rp.15.000
4. TehPanas/ Dingin Rp. 5.000

5. Kopi Robusta Rp. 15.000
6. Kopi& Susu Beruang Rp.25.000
7. Jeruk Panas/Dingin Rp. 10.000
8. Lemon TeaPanas/Dingin Rp. 12.000
9. Es Kopi Rp.15.000
10.Es cendol Rp. 8.000

11.EsCendol& Tape Rp.13.000
12.Es Campur Rp.10.000
13.Es Poteng Rp.10000

14.Es Kelapa Gula Merah Rp.10.000
15.Es Kelapa Sirup Rp.10.000
16.Soda Gembira Rp.13.000

Cemilan Harga

1. Roti Bakar Rp. 15.000
2. Ubi Goreng Rp. 15.000
3. Pisang Coklat Keju Rp. 15.000
4. Pisang Goreng Original Rp.15.000

5. Pisang Peppe

Rp. 15.000




6. Kentang Goreng Rp. 15.000
7. Cireng Rp. 10.000
8. Risol Sayur Rp. 10.000
9. Risol Coklat Rp. 15.000
10. Banana Rool Rp. 10.000
11. Chese Stick Rool Rp. 10.000
12. Kardet Ubi Rp. 10.000

Sumber: Rumah Empangku

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Rumah Empangku
menyediakan berbagai macam minuman dan masakan tradisional dengan harga
yang terjangkau. Memiliki ciri khas produk yang dikenal banyak orang yaitu Ikan
Bandeng dan Udang Asam Manis, selain iisatawan juga disediakan berbagai
produk lainnya seperti berbagai macam makanan dan minuman serta berbagai
fasilitas seperti gazebo, musholla,toilet umum, parkiran yang luas, arena bermain
anakanak dan juga spot foto.

Dalam pengembangannya, Rumah Empangkemiliki komponen 4A.
Salah satunyattraction yang terdapat pada Rumah Empangku adalah beraneka
ragam masakan kuliner tradisional selain kuliner terdapat juga keindahan alam
empangyiew pantai pemandangan gunung, beberapa gazebo serta taman bermain
untuk anakanak. Tetapi Rumah Empangku memiliki kelemahan pada komponen
4A-nya adalah komponeramenities Terdapat wisatawan yang mengeluh
mengenaiamenitiesdisana mengenai perlengkapan standart rumah makan tidak
tersedia di meja makan, serta terksitesdility jalur mobil keluarmasuk sedikit
sempit untuk dua mobil yang berlawanan arah dan rasa dari sambal yang kurang
pedas dan rasa sambalnya yang kurang. Berikut adalah beberapa keluhan oleh

wisatawan yang sudah berkunjung ke Rumah Empangku.



€. Fajrin Thamrin
‘f;; Local Guide - 132 ulasan - 136 foto

2 tahun lalu

Menu standar, view pantai dan empang, ada tempat bermain
untuk anak. Jalur keluar mobil agak sempit untuk 2 mobil
berlawanan arah.

c,] Ridlo Al Hakim
-2

132 ulasan - 22 foto

2 tahun lalu

Rumah makan yg asri, pelayanan baik ramah, mushola
bersih, toilet bersih, parkiran luas, hanya perlengkapan
standart rumah makan tdk tersedia di meja (garam, kecap,
sambal, sendok-garpu).

. Supriyadi Dramojat

] Local Guide - 29 ulasan - 48 foto

3 tahun lalu

Hanya sambalnya kurang pedas, tapi harga terbaik

Istagimahji 4
1 ulasan

3 tahun lalu

e

Tempatnya bagus... Hanya saja sambelnya tidak mantappp.
Kecewa dengan sambelnya...

Gambar 1.1Review dari Rumah Empangku
Sumber: Google Review 2022
Berdasarkan gambaeviewtersebut yang didapat dasoogle

Reviewpada tahun 2022 dapat dipahami bahwa wisatawan mempunyai keluhan
terhadap rumah makan Rumah Empangku. Masih ada kekuranganataéanity
perlengkapan dalam meja makan seperti (garam, kecap, lombok, sendok dan
garpu) juga terdapat kurangnya rasa dan pedas pada sambel/lombok selain itu,
kondisiaccessibilityakses jalur keluamasuk sedikit sempit untuk dua mobil yang
berlawanan arabKurangnya perhatian dan pengelolaan dalamamaénity dan
aksesbilitas tersebut dianggap perlu untuk dibenahi. Pengelola perlu
mengembangkan ketersediaamenity dan accessibilityyang ada di sana, agar
wisatawan bisa merasa puas dan nyaman ketika beriginj

Rumah Empangku ini memiliki potensi wisata tersendiri dan memikat bagi
wisatawan kuliner yang berkunjung, terlepas memiliki akses lokasi yang mudah
dijangkau bagi pengunjung akan tetapi apabila daya tarik wisata Kuliner Rumah
Empangku tidak melakukatangka peningkatan akan berdampak kurangnya

wisatawan berkunjung. Langka yang tepat yakni menggunakan tinjauan dari 4A



komponen utama dalam pariwisata yaifitraction (Daya Tarik), Amenity
(Fasilitas), Accessibility (Aksesibilitas) danAnciliary (Lembaga pelayanan).
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk nantinya bisa menjadi bahan
pertimbangan untuk melakukan perbaikan dalam hal pengelolaan lebih baik dan
memperoleh jumlah wisatawan yang lebih maksimal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, makeelgetertarik untuk mengkayji
lebih dalam tentang peningkatan daya tarik wisata kuliner masakan tradisional
Rumah Empangku melalui komponen 4A. Adapun judul penelitian yang diangkat
adalah "Analisis Komponen 4A Dalam Peningkatan Daya Tarik Wisata Kuliner

Masakan Tradisional Rumah Empangku Di Kabupaten Barru".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan
dibahas yaitu:
1. Bagaimana penerapan komponen 4A yang terdapat di Rumah Empangku
Kabupaten Barru?
2. Apa saja faktorpendorong dan faktor penghambat yang terdapat pada

pengembangan komponen 4A di Rumah Empangku Kabupaten Barru?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti bertujuan untuk
mengetahui sebagai berikut:
1. Untuk mengetahupenerapan komgmen 4A yang terdapat di Rumah
Empangku Kabupaten Barru.
2. Untuk mengetahui faktor pendorong dan faktor penghambat yang terdapat
pada pengembangan komponen 4A di Rumah Empangku Kabupaten

Barru.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat,ikoananfaat secara teoritis

maupun manfaat secara praktis diantaranya:



1. Secara teoritis Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada penulis
untuk memperdalam pemahamannya terk@ralisis Komponen 4A
Dalam Peningkatan Daya Tarik Wisata Kuliner MasaHRaadisionaln
Rumah Empangku Di Kabupaten Barru.

2. Secara Praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
tambahan yang bermanfaat kepada peneliti yang ingin melakukan
penelitianAnalisis Komponen 4A Dalam Peningkatan Daya Tarik Wisata
Kuliner Masakan Tradisional Rumah Empangku Di Kabupaten Barru.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Releven

Penelitian terdahulu adalah ringkasan/penelitiggmg sudah pernah
dilakukan seputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat jelas bahwa kajian
yang akan dilakukan ini tidak ada pengulangan materi penelitian secara mutlak.
Penelitian ini tidak mungkin terlepas dari adanya teswri yang diambil dri
buku, penelitian terdahulu, ataupun dari sumber lain yang terpercaya dan masih
dapat di pertanggung jawabkan.

Dengan demikian dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan
beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik dan pembahasan
dalan judul penelitian yang diangkat, terkhusus dalam masalah komponen 4A
pariwisata dan juga dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam menyusun
penelitian yang akan diteliti oleh penulis. Maka, hasil dan perbedaan dari
penelitian sebelumnya dengan peneliititeekarang sebagai berikut.

Pertama Yunisti Pratiwi dengan judul "Indentifikasi 4A (Attraction,
Amenity, Accessibility dan Anciliary) dalam Pengembangan Pariwisata
Berkelanjutan di Pantai Tanjung Pendam, Kabupaten Belitung". Dalam Studi
Penelitiannya mmberikan strategi keberlanjutan kepariwisataan dengan
menggunakan tinjauan dari 4A komponen utama dalam pariwisata yaitu
Attraction, Amenity, Accessibility dan Anciliary. Dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bawah komponen utama @®atraction, AmenityAccessibility dan
Anciliary) yakni fasilitasnya cukup lengkap dan baik, akan tetap sebagian
beberapa fasilitas tidak dimanfaatkan dengan baik, juga beberapa fasilitas ada
yang usang, rusak dan terbengkalai dibutuhkan perawatan. Melalui memanfaatkan

kerjamma antar pemangku kepentingan lainnya bisa menjadi solusi membantu dan
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mempermudah dalam membangun dan merawat fasilitas wisata sehingga bisa
berkelanjutarf.

Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu ssan@a menggunakan
metode penelitian kualitatiSedangkan perbedaannya terletak pada objek wisata
yang diteliti penelitian terdahulu menggunakan objek wisata bahari sedangkan
penelitian sekarang menggunakan objek wisata kuliner.

Kedug Skri psi karya Vincent Hugo dengan
Kompanen 4A (Attraction, Amenities, Ancillary dan Accessibility) Daya Tarik
Wi sata Green Bowl Beach Bal i o. Memi | i ki
mengetahui penerapan komponen 4A terhadap pengembangan Green Bowl Beach
dan untuk mengetahui faktor penghambat g@mdukung yang terdapat pada
pengembangan komponen 4A di Green Bowl Beach, Kuta Selatan, Bali. Peneliti
menarik kesimpulan akhir bahwa Green Bowl Beach belum dapat dikembangkan
sepenuhnya untuk menjadi destinasi wisata yang memiliki daya tarik kuat
sehing@ wisatawan dapat berbondondgpondong berwisata. Akan tetapi Green
Bowl Beach akan tetap menjadi salah satu destinasi wisata yang menarik bagi
wisatawan yang sangat mencintai alam dikarenakan kealamianya yang selalu
terjaga dengan baik berkat pihak peotge!

Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu keduanya mengkaji
memiliki tujuan yang sama. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu adalah
lokasi penelitian yaitu Green Bowl Beach Bali sedangkan penelitian sekarang
lokasinya terletak di Kabupaten Barr

Ketiga Marvel Sugiharto dan Wiwik Nirmala Sari, dengan judul "Analisis
Komponen 4A Pada Daya Tarik Wisata Lalassa Beach Club, Tanjung Lesung

Banten". Permasalahan yang dialami adalah Lalassa Beach Club masih teerdapat

Yuni st P r a tsi 4Ai(Attracfion, PAohenity} Acdedsikiliy Dan Anciliary) Dalam
Pengembangan Pariwisata BerkelanjutanlJdrmaldant ai Ta
Contemporary Public Administration (JCPXplume 3, (2023): 59.

Vincent Hugo, AfAnalisis Pengembangan Komponen /
Accessibility) Daya Tar ik Wi sat a Gr een Bowl Bea

2023)hal:19



11

kekurangan dalam pengembangan8aah satunya dalam hal aksesibilitas masih
kurang rambu rambu jalan, papan petunjuk arah, serta lampu penerangan jalan
yang tidak jarang menyulitkan wisatawan saat berkun}[’mg.

Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu ssamaa menggunakan
metode pendian kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek wisata
yang diteliti penelitian terdahulu menggunakan objek wisata bahari sedangkan
penelitian sekarang menggunakan objek wisata kuliner.

Keempat Alfitriani, Welly Andrika Putri, dan Ummasyrodengan judul
"Pengaruh Komponen 4A Terhadap Minat Kunjung Ulang Wisatawan Pada
Destinasi Wisata Bayt AQu r 6 aAkbarAKota Palembang". Memiliki tujuan
untuk mengetahui pengaruh komponen 4A Kepariwisataan yakni atraksi wisata,
aksesibilitas, amenitas ddayanan tambahan pada destinasi wisata Bayt Al
Qu r 6 aARbarAKbta Palembang. Berdasarkan hasil penelitiannya bahwa atraksi
wisata memiliki pengaruh paling dominan terhadap minat kunjung ulang
wisatawan. Semakin baik daya tarik wisata maka semakin beasat kunjung
ulang wisatawan ke Bayt ADu r 6 aAkbarA'l

Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu ssanaa mengkaji
komponen 4A (Attraction, Amenity, Accessibility dan Anciliarysedangkan
perbedaannya adalah metode yang digunakan pendgtidahulu mrnggunakan
metode kuantitaf sedangkan penelitian sekarang menggunakan metode kualitatif.

B. Tinjauan Teori
1. Jenis Objek Wisata

Menurut Pradikta objek wisata sendiri terbagi menjadi 3 (jeya}, yaitu;

Y“Marvel Sugiharto and Wi wik Nirmala Sari, fAnal
Lalassa Beach CIl ub, Miutara:jMultdigcipllhaysSciengfic BarmaWokime 0
1, (2023): 694.

Al fitriani, dkk fPengaruh Komponen 4A Ter hadarg
Destinasi Wisata Bayt AQu r 6 aAk bfalr Kot a J@real AplikdsiaMamgjeren & Bisnis
Vol.1 No.2 (2021): 66.
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a. Objek Wisata Alam
Contoh dari objek wisatalam meliputi laut, pantai, gunung, danau, sungai,
tumbuhan, hewan, dan sebagainya.

b. Objek Wisata Budaya
Contoh dari objek wisata budaya mencakup upacara adat, tarian tradisional,
musik tradisional, pakaian adat, warisan sejarah, dan sebagainya.

c. Objek Wisata Buatan
Contoh dari objek wisata buatan mencakup fasilitas untuk olahraga, hiburan
seperti pertunjukan lawak atau sulap, kegiatan berkuda, taman rekreasi, pusat
perbelanjaan, dan laiain.*?

Jenis wisata sendiri juga dibagnenjadi beberapa jenis menurut

Ismayanti dalam Pranata yaitu;

a. Wisata Kuliner
Tujuan dari wisata ini adalah untuk merasakan pengalaman menikmati
makanan khas atau makanan terkenal dari suatu daerah tertentu.

b. Wisata Olahraga
Wisata ini menggabungkan kegiatatahraga dengan perjalanan ke tempat
tertentu. Namun, wisata olahraga tidak hanya terbatas pada peserta yang
melakukan aktivitas fisik, tetapi juga mencakup mereka yang menikmati
kegiatan olahraga sebagai bagian dari pengalaman wisata mereka.

c. Wisata Komesial
Wisata ini bertujuan untuk mengunjungi pameran atau acara komersial untuk
menikmati karyakarya yang dipamerkan atau ditampilkan

d. Wisata Bahari
Wisata ini melibatkan perjalanan yang terkait dengan air, seperti kegiatan di

sekitar danau, pantai, ataaut.

“pradikta .R, fStrategi Pengembangan Objek Wisa:
Meningka kan Pendapatan Asli Daerah. o6 (Universitas Neg
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e. Wisata Industri
Wisata ini sering dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan lebih dalam dan
melakukan studi tentang industri tertentu, biasanya oleh pelajar untuk
memperluas pemahaman mereka tentang industri tersebut.

f. Wisata Bulan Madu
Wisata ini sering dilakukan oleh pasangan baru yang menikah, di mana
mereka bisa menikmati berbagai fasilitas untuk bersantai dan menghabiskan
waktu bersama dengan kenyamanan.

g. Wisata Cagar Alam

Tujuan dari jenis wisata ini adalah untuk meningkatkan kesadarasekitaali
wisatawan atau masyarakat umum tentang pentingnya menjaga kelestarian

alam®®

2. Definisi Wisata Kuliner
Wisata kuliner adalah istilah yang berasal dari gabungan kata ‘wisata'
dan ‘'kuliner'. 'Wisata' sendiri mengacu pada perjalanan dari satu tempat ke
tempat lain untuk tujuan rekreasi, bersantai, atau piknik, seperti yang dijelaskan
dalam Kamus Bahasa Indonesia online. Sedangkan 'kuliner' mengacu pada
makanan atau masakan khas suatu daerah atau negara. Jadi, 'wisata kuliner'
merujuk kepada perjalanarang dilakukan seseorang atau kelompok untuk
menikmati masakan khas dari daerah atau negara yang mereka kunjungi.
Wisata kuliner melibatkan semua aspek terkait dengan makanan dan minuman
khas yang unik dan berkesan dari suatu negara atau daerah, termamuk ba
bahan yang digunakan, metode pengolahan, dan cara penyajiannya. Ini tidak
hanya terbatas pada pengalaman makan mewah dan mahal, tetapi juga
mencakup agrowisata yang menyoroti produk pertanian dan perkebunan. Fokus

utama dari wisata kuliner adalah makavisatawan untuk menikmati makanan

13 |smayantiPengantar PariwisatdJakarta: PT Gramedia Widisarana Indonesia, 2010).
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dan minuman khas tersebut, baik di daerah perkotaan maupun pedesaan,
sepanjang tahurWisatawan kuliner memiliki peran penting karena beberapa
alasan: (1) hampir semua wisatawan makan di luar saat melakukan perjalanan
wisata; (2) aktivitas makan merupakan kegiatan yang disukai oleh wisatawan;
(3) sebagian besar pengeluaran wisatawan cenderung dihabiskan untuk
makanan dan minuman; (4) wisatawan senang berpartisipasi dalam kegiatan
rekreasi di luar ruangan; (5) minat tedapg wisata kuliner menjangkau semua
kelompok usia; (6) masakan lokal menjadi faktor penentu dalam memilih
destinasi wisataObjek dan daya tarik wisata kuliner adalah produk makanan
atau minuman yang unik dan berkesan, berasal dari hasil pekebunangpertani
atau peternakan. Produk ini bisa berupa resep rahasia-t&mumun yang
memiliki karakteristik dan rasa yang istimewa.

Wisata kuliner adalah kegiatan yang melibatkan partisipasi dalam
mengonsumsi makanan, persiapan, pengolahan, penyajian hidangageaata
makan tertentu. Makanan dan minuman di suatu wilayah dapat menjadi daya
tarik wisata yang menarik minat wisatawan. Potensi kuliner di sebuah negara
mencerminkan ekspresi budaya yang penting. Wisatawan selalu tertarik untuk
menemukan karakteristik Bl suatu daerah, terutama dalam hal kuliner lokal

atau produk etnik yang asli dari daerah tersébut.

3. Definisi Pengembangan Pariwisata
Barreto dan Giantari menjelaskan bahwa pengembangan pariwisata
adalah usaha dalam pengembangan atau membuat kemajuan suatu objek wisata.

Tujuannya sehingga objek wisata tersebut akan menjadi lebih menarik serta

14 Risa Panti Ariani,Mengenal Kuliner Balj pertama (Depok: PT RajaGrafindo Persada,
Depok, 2017).
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dalam segi tempat ataupun benda yang adagghiwisatawan akan tertarik
untuk mengunjunginy&:

Pengembangan pariwisata juga memiliki 4 (empat) prinsip dasar sebagai
suatu industri4 (empat) prinsip dasar tersebut adalah;

a. Pengembangan pariwisata harus memastikan bahwa sumber daya alam yang
menjadi daya tarik wisata tetap terjaga dan terpelihara untuk menjaga
keberlanjutan ekologis.

b. Pengembangan pariwisata harus memperkuat peran masyarakat dalam interaksi
sosial dan melindungi integritas budaya mereka, sehingga kehidupan sosial dan
budaya tetap tergm dan terpelihara.

c. Kelangsungan ekonomi dalam konteks pengembangan pariwisata berarti
menciptakan peluang kerja bagi berbagai pihak untuk terlibat dalam kegiatan
ekonomi pariwisata tersebut.

d. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat dengan menmberika
kesempatan kepada mereka untuk berperan aktif dalam pengembangan sektor
pariwisata.

Wisatawan yang melakukan perjalanan ke Daerah Tujuan Wisata
(DTW) memerlukan berbagai kebutuhan dan pelayanan mulai dari
keberangkatan sampai kembali lagi ke tentpafgalnya. Aktivitas pariwisata
sangat terkait dengan kegiatan kehidupan kita selari. Sama seperti yang
kita lakukan setiap hari, wisatawan juga butuh makan dan minum, tempat
menginap, serta alat transportasi yang membawanya pergi dari suatu tempat
ke tempat lainnya.

Terdapat beberapa uraian dalam komponen pariwisata, beberapa di
antaranya adalah uraian dari Hadiwijoyo (2012) yang mengemukakan bahwa

komponen pariwisata yang harus ada adalah attraction dan accomodation.

“Barreto, M. & Giantari | .G.A, #AStrategi Penge
Marobo, Kabupaten Bobonard, i mo r [EdwsnialeEkanomi Dan Bisnis Islam Universitas
Udayana 2015, 77896.
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Sedangkan menurut Stange damvian (2013), komponen pariwisata adalah
3A, yakni attraction, activity, dan accessibility. Pada pernyataan Buhalis dan
Costa (2006) dikemukakan teori yang berbeda bahwa komponen pariwisata
terdiri atas 6A, yakni attraction, amenity, ancillary, activity,esstbility, dan
available package. Pada penelitian ini digunakan teori komponen pariwisata
dari Cooper, dengan pertimbangan bahwa teori ini lebih efektif dan sudah
mencakup komponekomponen pariwisata dengan jelas.

Untuk memenuhi kebutuhan dan pelayanarsdbut, Daerah Tujuan
Wisata harus didukung empat komponen utama atau yang dikenal dengan
i stil ah 04 A0  Ya#traction): b) B&akilitasAdameratiksy, )
Pendukung(access),dan d) pelayanaancillary services)(Cooper, 2008).

Uraian dari masig-masing komponen itu dapat diuraikan di bawah ini:

4. Definisi Komponen 4A

Dalam pembangunan dan pengembangan sektor pariwisata dibutuhkan
empat aspek utama yang harus diperhatikan. Empat aspek ini menjadi sangat
penting, mengingat keberlangsungan suatdirtes pariwisata akan menjadi
fokus penting saat ini. Dalam beberapa tahun terakhir, sektor pariwisata telah
menjadi maradona bagi masyarakat luas, utamanya adalah para pelaku
didalamnya. Bagaimana tidak, saat ini manusia dihadapkan pada kebutuhan
pentinguntuk berwisata. Sehingga, fenomena ini dijadikan oleh para pelaku
wisata untuk mengembangan beragam atraksi pada destinasi wisata baik
dalam kapasitasnya sebagai pemerintah, swasta dan juga masyarakat pada
umumnya bergegas dalam mengembangkan industg yaenjanjikan ini.
Sehingga aspek yang harus diperhatikan antara lain Adedttion,
Accessibility, AmenitganAncilliary.

Daya Tarik Wisata Menurut Cooper dkk mengemukakan bahwa

terdapat 4(empat) komponen yang harus dimiliki oleh sebuah objek wisata,
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yaitu: attraction, accessibility, amenity, dan ancilliarBerikut ulasan dari
aspekaspek tersebut diantaranya ialah sebagai berikut

. Attraction (Atraksi)

Atraksi merupakan produk utama sebuah destinasi. Atraksi atau daya
tarik wisata berkaitan dengan apa yang bisa dilihat (what to see) dan
dilakukan (what to do) oleh wisatawan di sebuah destinasi wisata. Atraksi
wisata atau sumber kepariwisataan (tourissources) merupakan komponen
yang secara signifikan menarik kedatangan wisatawan dan dapat
dikembangkan di tempat atraksi wisata ditemukan (in situ) atau diluar
tempatnya yang asli (ex situ).

Atraksi wisata terbagi menjadi tiga, yaitu; (1) atraksi wisata alam
seperti perbukitan, perkebunan, gunung, danau, sungai dan pantai dan, (2)
atraksi wisata budaya seperti kearifan masyarakat, seni dan kerajinan tangan,
masakan khas, arsitektur rumah tradisional, siturs arkeologi, (3) atraksi
buatan manusia seperti wisata olahraga, berbelanja, pameran, taman bermain,
festival dan konferensi. Keberadaan atraksi menjadi alasan serta motivasi
wisatawan untuk berkunjung sehingga pengembangannya harus mempunyai
nilai diferensiasi yang tinggi, unik dan berbeda dari daerah atau wilayah lain

Salah satu faktor kunci dalam menarik wisatawan adalah kondisi suatu
daerah yang memungkinkan untuk dikembangkan menjadi objek wisata yang
menarik. Hal ini yang kemudian disebut seddamodal atau sumber daya
pariwisata.Untuk mengidentifikasi potensi pariwisata di suatu daerah, orang
harus mempertimbangkan preferensi yang dicari oleh wisatawan. Ada tiga
jenis modal atraksi yang menarik kedatangan wisatawan: sumber daya alam,
atraksi ludaya, dan atraksi buatan manusia. Modal pariwisata ini dapat
dikembangkan menjadi objek wisata di tempat di mana modal tersebut
terdapatada sumber daya pariwisata yang dapat dikembangkan sehingga

dapat membuat wisatawan tinggal lebih lama dan kembakubgmg
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berulang kali, atau bahkan mengunjungi tempat yang sama di kesempatan

berikutnya. Keberadaan atraksi ini menjadi motivasi dan alasan bagi

wisatawan untuk mengunjungi suatu daya tarik wisata (DTW).

Maka untuk menemukan potensi kepariwisataasudiu daerah orang

harus berpedométepada apa yang dicari oleh wisatawan. Modal atraksi yang

menarik kedatangan wisatawan itu ada tiga, yaitu :

a)

b)

Daya tarik wisata alanfinatural resourceslang dimaksud dengan
daya tarik wisata alam adalah daya tarik wisata yang dikembangkan
dengan lebih banyak berbasis pada anugrah keindahan dan keunikan
yang telah tersedia di alam, seperti: Pantai dengan keindahan pasir
putihnya, deburan gelombang ombakrta akses pandangannya
terhadap matahari terbit dan tenggelam, laut dengan aneka kekayaan
terumbu karang maupun ikannya, danau dengan keindahan
panoramanya, gunung dengan daya tarik volcano nya, maupun hutan
dan sabana dengan keaslian flora dan faunaesyagai dengan
kejernihan air dan kedahsyatan arusnya, air terjun dengan panorama
kecuramannya, dan lain sebagainya.

Daya tarik wisata budaya: yang dimaksud dengan daya tarik wisata
budaya adalah daya tarik wisata yang dikembangkan dengan lebih
banyak berbsis pada hasil karya dan hasil cipta manusia, baik yang
berupa peninggalan budaya (situs/heritage) maupun yang nilai budaya
yang masih hidup (the living culture) dalam kehidupan suatu
masyarakat, yang dapat berupa upacara/ritual, adat istiadat, seni
pertunukkan, seni kriya, seni sastra, seni rupa, maupun keunikan
kehidupan sehahari yang dipunyai oleh suatu masyarakat. Beberapa
contoh daya tarik wisata budaya di Indonesia yang banyak dikunjungi
oleh wisatawan adalah situs (warisan budaya yang berupaa,bend
bangunan, kawasan, struktur, dan sebagainya), museum, desa

tradisional, kawasan kota lama, monumen nasional, sanggar seni,
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pertunjukkan, festival, seni kriya, adat istiadat maupun kiaayga
teknologi modern.

c) Daya tarik wisata minat khusus : yang dirsa#t dengan daya tarik
wisata minat khusus (special interest) adalah daya tarik wisata yang
dikembangkan dengan lebih banyak berbasis pada aktivitas untuk
pemenuhan keinginan wisatawan secara spesifik, seperti pengamatan
satwa tertentu (bird watching), menting, berbelanja, kesehatan dan
penyegaran badan (spa and rejuvenation), arung jeram, golf (sport),
casino, wisata MICE, dan aktivitadktivitas wisata minat khusus
lainnya yang biasanya terkait dengan hobi atau kegemaran seorang

wisatawan.

b. Amenity (Fasiitas)

Sugiama (2011) menjelaskan bahwa f&sl adalah segala macam
saranadan prasarana pendukung selama wisatawan berada di daerah tujuan
wisata, meliputi kebutuhan akomodasi, penyediaan makanan dan minuman,
gedung pertunjukan, tempat hiburanentertanmenj, dan tempat
perbelanjaan. Fasilitas bukan merupakan daya tarik bagi wisatawan, namun
menjadi syarat yang menentukan durasi tinggal wisatawan dan kekurangan
fasilitas akan menjadikan wisatawan menghindari destinasi teffentu.

Amenitas atau amenitymerujuk kepada segala fasilitas yang
dibutuhkan oleh wisatawan selama berada di destinasi wisata. Ini mencakup
penginapan, restoran, transportasi, dan agen perjalanan sebagai contoh dari
sarana dan prasarana yang diperlukdengan menggunakan infrastruktu
yang sesuai, dibangunlah fasiltfasilitas pariwisata seperti hotel, atraksi
wisata, marina, gedung pertunjukan, dan -lain. Prasarana yang sangat

penting untuk pembangunan fasilitas pariwisata termasuk jalan raya, pasokan

6 Sugiama, A. G.,Ecotourism: Pengembangan Pariwisata Berbasis Konservasi Alam.
(Bandung: Guardaya Intimarta, 2011).
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air, listrik, pengelolaasampah, bandara, pelabuhan, telepon, dan sebagainya.
Pembangunan sarana dan prasarana dalam konteks pariwisata menunjukkan
bahwa biasanya pembangunan prasarana harus dilakukan terlebih dahulu
sebelum pembangunan sarana. Terkadang, prasarana dan saragandiba
secara bersamaan untuk mendukung pengembangan destinasi wisata.
Aksesibilitas yang baik menjadi kunci utama bagi suatu tempat atau daerah
untuk berkembang sebagai tujuan wisata. Hubungan timbal balik antara
sarana dan prasarana terjadi di mana prasangenjadi syarat penting bagi
pengembangan sarana, dan sebaliknya, pembangunan sarana dapat memicu
perbaikan prasarana yang ada.

Amenities adalah berbagai fasilitas pendukung yang dibutuhkan oleh
wisatawan di destinasi wisata. Amenities meliputi beradasilitas untuk
memenuhi kebutuhan akomodasi, penyediaan makanan dan mirfiondn
and beverage)tempat hiburan, tempat perbelanjgagtailing), dan layanan
lainnya seperti bank, rumah sakit, keamanan dan asuransi (Cooper dkk, 2000).
Menurut Inskeep data Hadiwiijoyo (2012) fasilitagfacilities) dan pelayanan
lainnya (other servicesYi destinasi bisa terdiri dari biro perjalanan wisata,
restaurant, retail outlet kerajinan tangan, souvenir, keunikan, keamanan yang
baik, bank, penukaran uangioney changer), (tourist infomation office),
rumah sakit, bar, tempat kecantikan. Setiap destinasi memiliki fasilitas yang
berbeda, namun untuk melayani kebutuhan dasar wisatawan yang berkunjung
destinasi melengkapinya sesuai dengan karakteristik destinabuterse

Berikut ini akan diuraikan secara lebih rinci mengenai prasarana dan
sarana yang dimaksud seperti:

1) Usaha penginapan

Akomodasi adalah tempat wisatawan bermalam untuk sementara di suatu
daerah wisata. Sarana akomodasi umumnya dilengkapi dengan sa#a un
makan dan minum. Sarana akomodasi yang membuat wisatawan betah adalah

akomodasi yang bersih, dengan pelayanan yang baik (ramah, tepat waktu),
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harga yang pantas sesuai dengan kenyamanan yang diberikan serta lokasi
yang relatif mudah dijangkau.
2) Usaha maltnan dan minuman

Usaha makanan dan minuman di daerah tujuan wisata merupalem
satu komponen pendukung penting. Usaha ini termasuk di antaranya restoran,
warung atau cafe. Wisatawan akan kesulitan apabila tidak menemui fasilitas
ini pada daerah yang meka kunjungi. Sarana akomodasi umumnya
menyediakan fasilitas tambahan dengan menyediakan makanan dan minuman
untuk kemudahan para tamunya.

Selain sebagai bagian untuk memenuhi kebutuhan deduarimakanan
adalah nilai tambah yang dapat menjadi day& tansendiri bagi wisatawan.
Banyak wisatawan tertarik untuk mencoba makanan lokal, bahkan ada yang
datang ke daerah wisata hanya untuk mencicipi makanan khas tempat tersebut
sehingga kesempatan untuk memperkenalkan makanan lokal terbuka lebar.
Bagi wisatavan, mencicipi makanan lokal merupakan pengalaman menarik.
Hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam mengelola usaha makanan dan
minuman adalah jenis dan variasi hidangan yang disajikan, cara penyajian
yang menarik, kebersihan makanan dan minuman yhsajikan, kualitas
pelayanan serta lokasi usaha tersebut. Penyedia jasa harus memperhatikan
apakah lokasi usahanya menjadi satu dengan sarana akomodasi, atau dekat
dengan objek wisata sehingga mudah dikunjungi.

3) Infrastruktur

Infrastruktur secara tidak lgaung mendukung kelancaran kegiatan
pariwisata misalnya: air, jalan, listrik, pelabuhan, bandara, pengolahan limbah
dan sampah. Namun, meskipun tidak semua daerah tujuan wisata memiliki
komponen pendukung yang baik, suatu daerah tetap bisa menarik wisatawa
untuk berkunjung karena ada el unik yang hanya bisa ditemui atau dilihat
di tempat tersebut. Sarana kepariwisataan dapat dikelompokkan menjadi tiga

bagian, yaitu:
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- Sarana Pokok Pariwisata

Sarana pokok pariwisata merupakan perusapaamsahaan yangidup
dan kehidupannya sangat tergantung dari adanya perjalanan wisatawan. Jadi,
fungsinya menyediakan fasilitas agar dapat memberikan pelayanan bagi
kedatangan wisatawan, seperti: biro perjalanan wisata (BPW), travel agent,
angkutan wisata, hotel, restaat dan bar.

- Sarana Pelengkap Pariwisata

Sarana pelengkap pariwisata merupakan sarana pelengkap bagi sarana
pokok dengan tujuan agar wisatawan bisa lebih lama tinggal di daerah tujuan
wisata yang dikunjungi karena didukung oleh sarana olah raga dan rekreas

- Sarana Penunjang

Sarana penunjang merupakan fasilitas yang berfungsi sebagai penunjang
sarana pokok dan sarana pelengkap. Tujuannya, agar wisatawan lebih banyak
membelanjakan uangnya di tempat atau daerah tujuan wisata yang dikunjungi.
Keberadaan tokoimderamata, gedung bioskop, pertunjukkan, kasino, panti
pijat, dan tempat mandi uap adalah contohtoh sarana penunjang yang ada.

. Accessibility(Aksesibilitas)

Aksesibilitas merupakan hal yang krusial dalam industri pariwisata.
Berbagai sarana@ransportasi dan layanan transportasi adalah kunci utama
dalam memfasilitasi kegiatan pariwisata. Aksesibilitas juga berkaitan dengan
transferabilitas, yaitu kemudahan untuk berpindah dari satu daerah ke daerah
lainnya. Kehadiran fasilitas seperti bandapalabuhan, dan jaringan jalan
yang baik sangat penting; tanpanya, pengembangan pariwisata di suatu daerah
dapat terhambat. Daerah yang memiliki potensi pariwisata harus memastikan
tersedianya aksesibilitas yang memadai agar dapat menarik kunjungan
wisatavan. Akesibilitas merupakan sarana dan infrastruktur yang memberikan

kemudahan kepada wisatawan untuk bergerak dari satu daerah ke

daerah lain. Fakteiaktor yang penting terkait dengan aspek aksesibilitas
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wisata meliputi petunjuk arah, bandara, terminahkiv yang dibutuhkan,
biaya perjalanan, dan frekuensi transportasi menuju lokasi wisata. Individual
tourist mengatur perjalanannya sendiri tanpa bantuan travel agent sehingga
sangat bergantung kepada kemudahan akses dan fasilitas publik.

Akses jalan yang dk harus diiriingi dengan ketersediaan sarana
transportasi dan kemudahan sarana informasi. transportasi umum sebagai
layanan angkutan penumpang yang digunakan oleh masyarakat umum seperti
bis, kereta api, pesawat terbang, dan kapal laut. Sementara kemnuda
komunikasi dikhususkan pada media sosial. Media sosial merupakan media
online berupa aplikasi atau situs dimana setiap orang bisa membuat halaman
pribadi, serta terhubung dengan individu atau kelompok untuk berbagi
informasi dan berkomunikasi satu sarf@n. Media sosial sebagai alat
pemasaran baru yang dapat menciptakan komunikasi interaktif antara
wisatawan dengan prodyttoduk pariwisata yang dengan sendirinya dapat
meningkatkan kesadaramwareness Beberapa media sosial yang sangat
digemari dan mmiliki jutaan pengguna di Indonesia adalah Youtube,
Facebook, Instagram dan Twitter.

Akses mencakup fasilitas sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh
wisatawan untuk menuju destinasi wisata, sehingga harus tersedia jasa seperti
penyewaan kendaraan darmartsportasi lokal, rute atau pola perjalanan
(Cooper dkk, 2000). Menurut Sugiama (2011) aksesbilitas adalah tingkat
intensitas suatu daerah tujuan wisata atau destinasi dapat dijangkau oleh
wisatawan. Fasilitas dalam aksesibilats seperti jalan raya, ethkapi, jalan
tol, terminal, stasiun kereta api, dan kendaraan roda empat. Menurut Brown
dan Stange (2015) Akses adalah bagaimana seseorang untuk mencapai tujuan
dari tempat asalnya. Apakah aksesnya mudah atau sulit.

Jalan masuk atau pintu masuk utama d&erah tujuan wisata
merupakanakses penting dalam kegiatan pariwisata. Bandara, pelabuhan,

terminal, dan segala macam jasa transportasi lainnya menjadi akses penting
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dalam pariwisata. Di sisi lain akses ini diidentikkan dengan transferabilitas

yaitu kemudahan untuk bergerak dari daerah yang satu ke daerah yang lain.

Tanpa adanya kemudahan transferabilitas tidak akan ada pariwisata. Adapun

faktor-faktor yang memungkinkan transferabilitas ialah:

1) Konektivitas antara daerah yang satu dengan daerah yang la
Konektivitas atau hubungan antardaerah itu ada kaitannya dengan
determinan perjalanan wisata yaitu komplementaritas antara motif
perjalanan dan atraksi wisata. Kalau di daerah yang satu terdapat orang
orang yang mempunyai motif wisata atau motif untmengadakan
perjalanan tertentu, sedang di daerah yang lain terdapat atraksi wisata
yang sesuai dengan motif tersebut, maka ada kemungkinan orang akan
mengadakan perjalanan ke daerah di mana atraksi wisata itu berada. Di
sini konektivitas tersebut berartbplementaritas antar daerah.

2) Tidak adanya penghalang yang merintangi adanya transferabilitas antar
daerabh.

3) Tersedianya sarana angkutan antar daerah.

d. Ancilliary (Pelayanan Tambahan)

Ancillary adalah dukungan yang disediakan oleh organisasi,
pemerintah daerah, kelompok atau pengelola destinasi wisata untuk
menyelenggarakan kegiatan wisata (Cooper dkk, 2000). Hal yang sama juga
disampaikan oleh Wargenau dan Deborah dalam Sugiama (2@hiya
ancillary adalah organisasi pengelola destinasi wisata. Organisasi pemerintah,
asosiasi kepariwisataan, tour operator danlim Dalam hal ini organisasi
dapat berupa kebijakan dan dukungan yang diberikan pemerintah atau
organisasi untuk terselggaranya kegiatan wisata. Sama hal nya dengan desa
wisata, tentunya penyelenggaraan desa wisata didukung oleh kebijakan
pemerintah baik daerah maupun pusat untuk terselenggaranya kegiatan wisata.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat digsiikpulan bahwa
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pengembangan pariwisata adalah usageha yg terkoordinir dilakukan untuk
melengkapi pelayanan, infrastruktur guna untuk meningkatkan jumlah
wisatawan.

Pemerintah daerah dari sebuah destinasi wisata bertanggung jawab
untuk menyediakan layan tambahan baik bagi wisatawan maupun pelaku
pariwisata. Layanan ini mencakup pemasaran, infrastruktur fisik (seperti jalan,
rel kereta api, pasokan air, listrik, telepon, dan sebagainya), serta koordinasi
aktivitas dan kepatuhan terhadap peraturan nuEnaigundangan di jalan
maupun di objek wisata. Selain itu, elemen pendukung seperti lembaga
pengelolaan, informasi pariwisata, agen perjalanan, dan berbagai pemangku

kepentingan lainnya juga sangat penting dalam industri pariwisata

5. Faktor Pendukung danFaktor penghambat

Faktor pendukung adalah elemelemen yang berkontribusi pada
pengembangan suatu destinasi wisata agar dapat menjadi lebih baik. Faktor ini
terkait dengan modal kepariwisataan, di mana sebuah tempat wisata hanya
dapat menjadi destinasiwisata jika kondisinya mendukung untuk
dikembangkan menjadi atraksi wisata. Contoh faktor pendukung meliputi fokus
pemerintah dalam pengelolaan destinasi wisata, dukungan masyarakat
setempat, serta kekayaan alam yang dimiliki oleh destinasi wisata tersebut

Menurut Setiawan, faktor pendukung adalah elemen yang memberikan
dorongan atau memperluas kegiatan, usaha, atau produksi. Dalam konteks
pengembangan pariwisata, faktor pendukung merupakan modal awal dari suatu
destinasi wisata yang berupa atraksi yangymamenarik wisatawan

Menurut Riyadi dan Bratakusumah dalam Kawengian dkk, faktor

keberhasilan atau pendukung dalam pembangunan pariwisata terbagi menjadi

17 Cooper et. al.Tourism Principles & Practic€éEngland: Longman Group Limited., 1993).
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lima faktor, yakni lingkungan, sumber daya manusia, sistem yang digunakan,
perkembangan ilmu dan teélogi, serta faktor petaan'®

Menurut Riyadi dan Bratakusumah dalam Kawengian dkk, faktor
lingkungan atau ekologi mencakup aspek masyarakat, lingkungan, dan budaya
dalam pengembangan destinasi wisata. Faktor sumber daya manusia menyoroti
kemampuan sumbedaya manusia dalam mengelola dan merawat destinasi
wisata agar menarik bagi wisatawan. Faktor sistem melibatkan konsep
perencanaan pariwisata, termasuk penawaran dan permintaan dalam industri
pariwisata. Faktor perkembangan ilmu pengetahuan menekankéingpga
integrasi teknologi dalam pengembangan destinasi wisata untuk meningkatkan
daya tariknya. Selanjutnya, faktor pendanaan dijelaskan sebagai kebutuhan
dana yang diperlukan oleh destinasi wisata untuk mengembangkan infrastruktur
dan layanan dengan aan dari pemerintah atau pengelola destinasi wiSata

Menurut Marlin faktor penunjang atau pendukung dibagi menjadi 3,
yaitu;

a. Modal dan potensi alam merupakan faktor yang mendorong wisatawan
untuk melakukan perjalanan demi menikmati keindahan ataenasakan
ketenangan, serta menikmati flora dan fauna yang unik.

b. Modal dan potensi kebudayaan adalah faktor yang mendorong wisatawan
untuk melakukan perjalanan wisata dengan maksud ingin mengetahui lebih
dalam mengenai adat istiadat suatu daerah, sertapef@ari dan
menikmati keberagaman budaya yang ada di destinasi wisata tersebut.

c. Modal dan potensi manusia adalah faktor yang mendorong wisatawan
untuk melakukan perjalanan wisata dengan tujuan untuk mengalami secara

langsung kebiasaan atau adat yang diak oleh masyarakat lokal.

A, Setiawan, F., & Saefulloh, #AKolaborasi Yang
Kereng Bangkirai Klormah limiBha Admirsaki aPublik aDgara Petnbangunan
Volume 10 (2019): 7180.

3. D Kawengian, F., Lengkong, F. D., & Pombeng:

Pari wisata Di Ka b u p durnal ddministrasi Rubli®/al,4 No&b 1i261@)a r a , 0
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Menurut Lestari, faktor penghambat adalah fak#dtor yang dapat
menghambat perkembangan suatu destinasi wisata atau menyebabkan
kegagalan. Contoh dari faktor penghambat termasuk letak geografis dari
destinasi wisata dan komslibudaya atau sosial yang dapat mempengaruhi

tingkat kunjungan wisata yang rendabh.

Menurut Marlin dan Juita, faktor penghambat dalam daya tarik wisata
dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti letak geografis yang rentan terhadap
bencana alam, masalahpesnilikan lahan terkait dengan daya tarik wisata,
serta kurangnya kerja sama antara pipiddak ketiga seperti investor.
Keberadaan permasalahan yang mempengaruhi daya tarik wisata di suatu
destinasi juga dapat dianggap sebagai faktor penghambat. Ketsealkaan
infrastruktur yang memadai untuk mengelola berbagai potensi wisata dan
fasilitas objek wisata juga menjadi kendala dalam pengembangan pariwisata.

Menurut Marlin kendala yang dapat menghambat pengembangan
destinasi wisata dibagi menjadi 2, yaitu;

a. Faktor pendanaan atau ekonomi menjadi kunci bagi perkembangan suatu
destinasi wisata. Kurangnya kerja sama antara pengelola, investor, atau
pemerintah dapat menghambat pertumbuhan destinasi wisata tersebut.

b. Kurangnya partisipasi masyarakat atau sumber dagausia di suatu
destinasi wisata merupakan faktor yang mempengaruhi perkembangan

destinasi tersebit

C. Kerangka Konseptual
Penelitian yang berjuduinalisis Komponen 4/Malam PeningkataBaya
Tarik Wisata KulinerMasakan TradisionaRumah EmpangkDi Kabupaten

Barru, Pembatasan pengertian suatu istilah merupakan langkah penting dalam

' Marlin Rosianti dan Tobias Tokan Bunga. Me | |
Penghambat Pgembangan Objek Wisata (Studi Pada Objek Wisata Alam Bola Palelo, Kecamatan
Mol l o Tengah, Kabupat edodrimmlr dfenhlahdofS@&Merntan] SMES

(2018): 26986.
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penelitian ini untuk memberikan definisi yang jelas dan menghindari ambiguitas.
Hal ini membantu penulis memahami dengan lebih baik apa yang dimaksud dan
memastikan penudan sesuai dengan tujuan serta untuk membatasi cakupan

penelitian.

1. Tinjauan Komponen 4A

Destinasi merupakan alasan utama bagi wisatawan untuk melakukan
perjalanan. Secara umum perkembangan ekonomi, sosial, dan teknologi di
dunia menyebabkan perubahan @dwl terhadap pariwisata, perjalanan, dan
keberangkatan dari tempat asal. Selain atraksi dan pelayanan dan ditawarkan
sebuah destinasi, wisatawan juga memperhatikan faktor lain seperti
keselamatan, keamanan, kebersihan lingkungan dan lalu lintas. Identifika
kompetitor adalah bagian penting dari suksesnya manajemen pemasaran
destinasi pariwisata. Pengalaman baik yang diterima wisatawan dapat
membantu mempertahankan sumber daya destinasi dan posisi pasa dibanding
destinasi lain.

Destinasi pariwisata sebagabuah sistem yang kompleks terdiri dari
beberapa komponen yakni jaringan bisnis, organisasi, dan infrastruktur yang
dapat membantu meningkatkan pengalaman wisatawan. Penulis menggunakan
kata destinasi pariwisata sebagai sebuah istilah yang mewakili unsur
pembentuk destinasi. Destinasi pariwisata merupakan gabungan dari 4, unsur
yang biasa disingkat menjadi:

a. Attractions Atraksi berupa objek wisata alam natural dan buatan,
term&sudevent dan festival.

b. Amenities Fasilitas pada objek wisata termasuk akorsbdaerupa
hotel/penginapan, restoran/rumah makan, serta penjual makanan,
minuman dan souvenir.

c. Accsesibility: Yang termasuk dalam aksesibilitas adalah sarana dan

prasarana transportasi baik lokal ataupun
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d. Ancillary servis: Lembaga penyelengara pariwisatakdb yaitu biro
perjalanan yang mengurus pemesanan tiket, menyediakan informasi
mengenai objek wisata dan menawarkan ppké&et wisata?*

Ketersediaan empat unsur pembentuk destinasi yaitu atraksi, fasilitas,
aksesabilitas, dan perusahaan jasa pariwisata dengan pengelolahan yang baik,
maka akan memotivasi wisawatan untuk berkunjung, yang pada akhirnya
destinasi pariwisata akan mampu bertahaup, tumbuh dan berkembang
dengan baikCooper dkk dalam setiawan, mengatakan sebuah objek wisata
memiliki empat komponen (4A) yait@ttraction, accessibility, amenity dan
ancilliary. Berikut adalah penjelasan singkatnya:

a. Attraction (Atraksi)

Atraksi adalah komponen yang berperan penting untuk menarik
kunjungan wisatawan. Untuk melihat dan menemukan potensi wisata
disuatu daerah, seseorang harus melandaskan apa yang wisatawan
inginkan. Adapun suatu daerah dengan atrkasi yang dapat menarik
kunjungan adah kawasan yang masih alar{iNatural Resources),
memiliki sumber daya budaya, dan memiliki atrkasi yang merupakan
hasil buatan manusia.

b. Amenity(Fasilitas)

Amenitas atatamenityyaitu segala bentuk sarana dan prasarana
yang dibutuhkan bagi wisatawan selammaggal di destinasi wisata.
Adapun yang dimaksud dari sarana dan prasarana tersebut vyaitu:
transporttasi, penginapan, rumah makan, dan agen travel. Sedangkan
prasarana yang paling pokok dan banyak digunakan untuk membangun
sarana pariwisata yaitu jalaaya, listrik, persediaan air bersih, fasilitas

kebersihan, pelabuhan, bandara, danlkm

% Noermijati, et. al. Daya Saing Destinasi Pariwisata: Perspektif Strategis (Studi Pada Masa
Pandemi Covi€dl9), ed. Tim UB Press, Pertama (Malang: UB Press, 2048)6-7
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c. Accessibility(Aksesbilitas)

Aksesbilitas adalah suatu pokok dalam kepariwisataan yang
berarti kemudahan daerah satu dengan daerah lain untuk bergerak, karena
jika suatu daerah tujuan wisata memiliki aksebilitas pokok yang terbatas
seperti jalan raya, bandara dan pelabuhan, maka wisatawan yang
mempengaruhi dalam perkembangan di kawasan tersebut sangat sedikit
bahkan tidak ada.

d. Ancilliary (Pelayanan Tambahan)

Destinasi wisata yang baik adalah memiliki ancilliary yang
mendukung sepertitourist information (informasi wisata), lembaga
pengelolaan, lembaga pelayanan ttanel agent(agen perjalanan) yang
berperan dalam kegiatan kepariwisataan.

2. Pengembangan Pariwiata
Pengembangan pariwisata juga memiliki 4 (empat) prinsip dasar
sebagai suatu industri yang ideal, hal tersebut dikemukakan oleh (Sobari
dalam Anindita, 2015). 4 (empat) prinsip dasar tersebut adalah;

a. Kelangsungan ekologi dalam pengembangan pariwisseujuk pada
upaya untuk melindungi dan memelihara sumber daya alam yang menjadi
atraksi wisata, sehingga dapat dipertahankan dan terjaga dengan baik.

b. Dalam pengembangan pariwisata, kelangsungan kehidupan sosial dan
budaya menyoroti peningkatan partisip&sasyarakat dalam kegiatan
sosial serta pelestarian keutuhan dan keberlanjutan budaya masyarakat

c. Dalam konteks pengembangan pariwisata, kelangsungan ekonomi
menunjukkan pentingnya menciptakan kesempatan kerja bagi semua
individu yang terlibat dalam aktitdas ekonomi pariwisata.

d. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat dengan memberikan
mereka kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengembangan pariwisata,

sehingga dapat meningkatkan kondisi hidup mereka.
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3. Faktor Pendorong dan Faktor penghambat

Menuru Marlin faktor penunjang atau pendukung dibagi menjadi 3, yaitu;

a. Modal dan potensi alam adalah faktor yang mendorong wisatawan untuk
melakukan perjalanan demi menikmati keindahan alam, ketenangan, serta
flora dan fauna di suatu destinasi wisata.

b. Modal danpotensi kebudayaan adalah faktor yang mendorong wisatawan
untuk melakukan perjalanan demi menggali informasi mengenai adat
istiadat daerah atau untuk mempelajari serta menikmati keberagaman
budaya yang ada di destinasi wisata tersebut.

c. Modal dan potensi anusia adalah faktor yang mendorong wisatawan
untuk melakukan perjalanan demi pengalaman langsung terhadap
kebiasaan atau adat yang dilakukan oleh masyarakat lokal di destinasi

wisata tersebut.

Menurut Marlin kendala yang dapat menghambat pengembangan
destnasi wisata dibagi menjadi 2, yaitu;

a. Ketersediaan pendanaan atau aspek ekonomi suatu destinasi wisata dapat
menjadi faktor penentu dalam perkembangannya. Kurangnya kerjasama
antara pengelola, investor, atau pemerintah dapat menghambat kemajuan
destinasi wsata tersebut

b. Faktor yang mempengaruhi perkembangan destinasi wisata adalah
kurangnya partisipasi dari masyarakat atau sumber daya manusia di
dalamnya.
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D. Kerangka Pikir
Kerangka Pikir merupakan sebuah gambaran tentang pola hubungan antara
konsep darvariabel yang merupakan gambaran terhadap fokus penéfitidaka
adapun kerangka pikir dari penelitian ini dapat digambarkan secara sederhana

dalam bentuk bagan kerangka pikir sebagai berikut.

Wisata Kuliner Rumah
Empangku Kabupaten Barr

|

Cooper dkk
Komponen 4A

Attraction Amenities Ancillary Accessibility
(Atraksi) (Fasilitas) (PelayanafTambhan) (Aksesbilitas)

N

Marlin: Faktor Pendorong
& Penghambat

Gambar 12 Bagan Kerangka Pikir

22 Eikri M.H.I. et.al.,,Pedoman Penulisan Karya limiakd. Andi Nurindah Sari (Parepare:
IAIN Parepare Nusantara Press, 2024).



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, di mana
peneliti menggambarkan objek, fenomena, atgtting sosial dalam bentuk naratif.
Berbeda dengan pendekatan kuantitatif yang mengandalkan prosedur statistik dan
angka, penelitian kualitatif ini menghasilkan data dan fakta yang disajikan dalam
bentuk katekata atau gambar. Laporan penelitian kuafifaga mencakup kutipan
langsung dari data lapangan untuk mendukung analisis yang disamfaikan

Dalam Penelitian kualitatif, datanya berupa Ked#a, keterangan, uraian,
dan gambar yang didapat dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto dokumen
dokumen resmi, maka analisis datanya bersifat deskriptif kualfta#fenelitian
deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
suatu kondisi secara akurat mengenai té&kda yang berasal dari sumber baik
berupa kat&kata tertulisatau lisan dari narasumber maupun perilaku yang dapat
diamati, mengenalfnalisis Pengembangan Komponen 4A Daya Tarik Wisata
Kuliner di Rumah Empangku Kabupaten Barru

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian ke lapangan untuk
mengetahuAnalisis Pengembangan Komponen 4A Daya Tarik Wisata Kuliner di
Rumah Empangku Kabupaten Barikarena peneliti akan menemukan jawaban

jawaban dari permasalahan yang ada di lapangan secara langsung dan jelas.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1) Lokasi Penelitian
Tempat di mana penelitian dilakukan adalah di lokasi di mana proses

penelitian berlangsung, yang bertujuan untuk memberikan kejelasan atau

% Albi Anggito and johan Setiawan S.Pdyietedologi Penelitian Kualitatif ed. Ella Deffi
Lestari, kel ed. (Jawa Barat: CV Jejak, 20E8)l:11

24 Nurul Ulfatin, M.Pd.Metodologi Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikaiie-3 (Malang:
MNC Media Nusa Creative, 2013)al:35
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jawaban terhadap tujuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini
fokus pada Rumah Empangku di KabgraBarru.

2) Waktu Penelitian
Waktu penelitian akan dimulai setelah penelitian disuslam,penelitian ini

direncanakan berlangsung selama satu bulan.

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif
sekaligus membatagienelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana
yang tidak relevaf> Oleh karena itu, peneliti fokus pada permasalahan yang ada,
yaitu apa saja faktor pendorong dan faktor penghambat yang terdapat pada
pengembangan komponen 4A di Rumah Empangkioupgaten BarruStudi ini
akan menggunakan metodologi kualitatif untuk mengasah subjek ini Disamping
itu, penelitian kualitatif dipilih karena fenomena yang diamati membutuhkan
pengamatan terbuka, lebih mudah menghadapi kenyataan, dan memungkinkan
adanya hbungan emosional antara peneliti dan responden untuk memperoleh data
yang mendalam.
D. Jenis dan Sumber Data
Data primer dan sekunder adalah sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini.
1) Data Primer
Data yang diperoleh oleh peneliti langsung dari sumjserdisebut data
primer. Data ini juga dikenal sebagai data asli atau data baru yang selalu
terkini. Untuk memperoleh data primer, peneliti harus mengumpulkannya
secara langsung menggunakan teknik seperti observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

% Moleong, L.J. Metodologi Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010).
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DataSekunder

Data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari sumber yang sudah
ada disebut data sekunder. Data ini merupakan informasi yang diambil dari
berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan
lain-lain. Dalam koteks analisis komponen 4dalam peningkatadaya tarik
wisata kulinermasakan tradisiondRumah Empangkui Kabupaten Barru,

peneliti menggunakan data sekunder untuk mendukung peneliti#hnya.

knik Pengumpulan Dan Pengolahan Data
Metode pengumpulan datang digunakan pada penelitian ini antara lain

sebagai berikut:

1)

2)

Observasi

Observasi adalah proses pengamatan yang bertujuan untuk
mengumpulkan data tentang suatu masalah, dengan tujuan untuk memperoleh
pemahaman atau sebagai alat untuk memverifikasi atangupenformasi
yang telah diperoleh sebelumnya. Sebagai metode ilmiah, observasi
didefinisikan sebagai pengamatan dan pencatatan fenomena yang diselidiki
secara sistematis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
observasi noipartisipan di mangeneliti hanya mengamati langsung kondisi
objek di Rumah Empangku Kabupaten B&tru.
Dokumentasi

Metode dokumentasi melibatkan pengumpulan data seperti foto,
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan sejenisnya yang relevan
dengan variabel atau topik yang diteliti. Dalam penelitian ini, teknik
dokumentasi yang digunakan mencakup pengamigmnbar, data tertulis
yang mencakup keterangan dan penjelasan dari hasil wawancara, serta foto
foto dari wawancara terkait dengan Analiskomponen 4A Dalam

Ayup,

% sandu Siyoto, SKM., M.Kes dan M. Ali Sodik, M.Basar Metodologi Penelitiared.
Ke-1 (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 201)l: 68
27 Esty Aryani Safitrhy,Asemen Teknik Tes Dan Non ;Ted. Cakti Indra gunawan, Ke

(Malang: CV IRDH, 2018jal:48
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Peningkatan Daya Tarik Wisata KulinerMasakan TradisionalRumah
Empangku Kabupaten Barru. Tujuaaridpenggunaan teknik dokumentasi
dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data tulisan yang
diperlukan.
3) Wawancara

Wawancara adalah proses interaksi langsung antara peneliti dan
responden dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentarg pandangan, pengalaman, dan perspektif subjek penelitian. Terdapat
dua jenis pedoman wawancara secara umum: pertama, pedoman wawancara
tidak terstruktur, di mana hanya garis besar yang ditentukan dan pewawancara
memerlukan kreativitas yang tinggi; kedysdoman wawancara terstruktur,
yang disusun secara terperinci mirip denghaacklist

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan wawancara
tidak terstruktur yang lebih fleksibel dan tidak membatasi responden dengan
pertanyaan yang telah ditenauk sebelumnya. Pendekatan ini memberikan
kebebasan penuh kepada responden untuk menyampaikan pendapat,
pengalaman, dan perspektif mereka secara mendalam tentang topik yang
kompleks®®

F. Uji Keabsahan Data

Tujuan dari uji keabsahan data adalah untuk memadb&hwa data yang
dikumpulkan akurat, konsisten, dan mewakili fenomena yang sedang diteliti.
Berikut ini adalah beberapa teknik umum yang digunakan untuk menguji
keabsahan data:
1) Uji Kredibilitas

Dalam penelitian kualitatif, kredibilitas dapat dianggapapes ketika
apa yang dilaporkan oleh peneliti sesuai dengan realitas yang sebenarnya dari

objek yang diteliti. Uji kredibilitas data penelitian kualitatif meliputi berbagai

% sandu Siyoto, SKM., M.Kes dan M. Ali Sodik, M.Basar Metodologi Penelitiared.
Ayup, Ke-1 (Yogyakarta, 2015al:76-77
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metode seperti memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketelitian,
melakukan triangasi, menganalisis kasus negatif, menggunakan referensi
bahan, dan melakukanember check.

2) Uji Dependabilitas

Uji dependabilitas biasanya dilihat dari sejauh mana satu temuan pada

metode kualitatif menunjukkan hasil yang konsisten ketika peneliti lain
mela&kukan penelitan pada waktu yang berbeda namun diteliti dengan
menggunakan metodologi dan daftar pertanyaan yang serupa. Terdapat dua
perspektif pengertian reliabilitas dalam paradigma metode kualitatif. Yang
pertama diartikan sebegai tingkat konsistenari dsuatu alat ukur dan
berikutnya reliabilitas dipandang sebagai ukuran dari sebuah alat ukur yang di
gunakan untuk mengukur objek yang memang sudah direncanakan untuk
mengukurny&’

3) Uji Konfirmabilitas

Konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif dapat digami sebagai
konsep transparansi, di mana peneliti menyediakan informasi yang jelas
kepada publik mengenai proses dan eleglemen penelitiannya. Hal ini
memberikan kesempatan bagi pihak lain untuk mengevaluasi hasil temuan
peneliti serta mencapai kes&ptan mengenai interpretasi dan analisis yang
dilakukan®
G. Teknik Analisis Data

1) Pengelolahan Data,
Tujuan dari analisis data adalah untuk menguraikan data agar lebih dapat
dipahami dan kemudian menarik kesimpulan. Kesimpulan dari analisis data
sering kali ddasarkan pada pengujian hipotesis atau dugaan dari sampel data.
Proses analisis data menjadi pedoman bagi peneliti, dan dalam konteks

2 Rifka Agustianti,et al., eds.Metode Peneliin Kuantitatif Dan Kualitatif ed. Nanny
Mayasari Ni Putu Gatriyani, k& (Makassar: CV. Tohar Media, 2022al: 186

30 Anim Purwanto,Konsep Dasar Penelitian Kualitatif: ébri Dan Contoh Praktised. M.
Hidayat, Kel (NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 282238
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pengumpulan data kualitatif, analisis data berlangsung sepanjang proses
pengumpulan data hingga selesai, mengikuti taihgphagai berikut:

1) Pengeltahan Data
Ini adalah proses untuk menginterpretasikan makna dari sejumlah data yang
ada, yang tidak hanya berfokus pada apa yang secara eksplisit terungkap,
tetapi lebih pada memahami atau menafsirkan apa yang tersirat di ditiam
tersebut.

2) Reduksi Kata
Reduksi data merujuk pada proses pengurangan data, baik dengan
menghilangkan informasi yang tidak perlu atau tidak relevan, maupun dengan
menambahkan data yang dianggap masih kurang.

3) Penyajian Data
Penyajian data melibatkaproses pengorganisasian informasi berdasarkan
kategori atau kelompok yang diperlukan. Proses ini menggabungkan
informasi dari hasil wawancara dengan berbagai sumber data dan studi
dokumentasi. Data disajikan dalam bentuk narasi, di mana setiap kejadian
atau fenomena dideskripsikan secara objektif, kemudian peneliti memberikan
interpretasi atau evaluasi untuk memberikan makna pada data tersebut.

4) Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah proses menyusun makna dari hasil penelitian
yang disampaikan dalam kalimgang ringkas, jelas, dan mudah dipahami.
Proses ini melibatkan peninjauan berulang terhadap kebenaran, relevansi, dan
konsistensi kesimpulan tersebut dengan judul dan perumusan masalah

penelitian®

31 Mukhtazar, M.PdProsedur Penelitian PendidikaYogyakarta: ABSOLUTE MEDIA,
2020).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bagian hasil menyajikan jawaban untuk masalah penelitian secara tepat,
lengkap, danjelas. llustrasi dalam bentuk tabel atau gambar dapat digunakan
sebagai pelengkap hasil paparan untuk memperjelas dan memperpendek uraian.
Penuis tidak boleh mengulangi membaca data yang telah disajikan dalam bentuk
tabel atau gambar. Hasil penelitian harus didiskusikan dengan jelas dan rinci.
Diskusi harus didukung oleh sumber referensi utama dan terbaru.

Pada penelitian ini informasi yang diddpleh peneliti selain melakukan
observasi, peneliti juga melakukan wawancara. Wawancara ini dilakukan oleh
peneliti dan juga narasumber yang menjadi peran penting dalam memberikan
informasi mengenai Rumah Empangku. Wawancara akan dilakukan secara semi
terstruktur dengan pengambilan sampelnya melakukan wawancara langsung. Maka
dari itu peneliti memilih informan kunci yang terdiri dari pengelola dan juga
wisatawan. Peneliti mewawancarai pengelola dari Rumah Empatagkgeneliti
juga memerlukan informasnengenai pandangan wisatawan yang berkunjung ke
Rumah Empangku untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan, maka dari itu
peneliti melakukan wawancara dengan beberapa wisatawan yang berkujung ke
Rumah Empangku saat sedang melakukan observasi lapangan.

Padabagian ini peneliti menyajikan data pada hasil penelitian tentang
permasalahan yang telah dirumuskan pada BAB I, yaitu : Bagaimana penerapan
komponen 4A dan apa saja faktor pendukung serta faktor penghambat yang
terdapat pada komponen 4A di Rumah Emparigioupaten Barru.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang dilakukan oleh peneliti,
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Selain itu peneliti

melakukan pengamatan langsung kelapangan sehingga dapat mengetahui

39
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bagaimana penerapan koomgn 4A dalam peningkatan daya tarik wisata kuliner
adapun penerapan konsep 4A yang ada di Rumah Empangku sebagai berikut:

1. Komponen 4A (Attraction, Amenities, Ancillary dan Accessibility)
a. Attraction

1) Atraksi Alam

Hasil dari penelitian yang ditemukan bahiRamah Empangku memiliki
atraksi alam yaitu empang dan pesisir pantai, empang yang banyak dan luas
membuat wisatawan tertarik melihat dan menikmati empang sedangkan
atraksi pesisir pantai yang indah membuat pengunjung dapat menikmati suara
ombakombak kecil dan pemandangan laut sehingga pengunjung betah
menikmati makanan yang disajikan.

Berikut hasil wawancara dengan Bapak Syukur Aditya sebagai pengelola
mengatakan bahwa :

fiKita masih memanfaatkan suasana alam yang tersedia untuk
memanjakan pengungjung, paduan view gununglaut, tambak
tradisonal suasana siang masih tetap sejuk dengan ada nya pohon yang
rindang di Rumah Empangétf

Pengelola juga menyadari bahwa empang dan pesisir pantai yang
cukup bagus menarik daya tarik pengunjung untuk mendatangi Rumah
Empangku membuat suasana dan perasaan sangat baik karena menghilangkan
sedikit penat saat melihat pemandangan kebanyakan pengunjung makan diluar
ruangan atau di gazebo dari pada di dalam karena pengunjung dapat
merasakan indahnya alam dan angin ssggmi Hal lain yang membuat
rumah makan Rumah Empangku memiliki daya tarik untuk wisatawan adalah
menurut Ibu Rahma selaku wisatawan ia berpendapat bahwa rumah makan
Rumah Empangku memberikan kesan beda dari rumah makan lainnya karena

outdoor (diluar ruangan)ntuk menikmati pemandangan.

32 syukur Aditya, Pengelola, Wawancara di Rumah Empangku Tanggal 21 Juni 2024
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Berikut hasil wawancara dengan Ibu Rahma sebagai wisatawan
mengatakan bahwa:

AAtraksi yang di mil i ki rumah empang
tenang, atraksi alam ini membuatya betah untuk berlama karena

sejuk dan pas untuloeristirahat untuk perjalanan jauh, Rumah
Empangku memiliki alam yang indah beda dari rumah makan lainnya,

jarang rumah makan dipinggir empang melihat langsung empang
empang y¥ng luas. 0

Adapun wawancara dengan Ibu dewi terkait suasana Rumah

Empangkuselaku wisatawan yang pertama kali berkunjung berikut adalah
hasil wawancaranya:

AKal au menurut saya suasananya. Sel .
suasananya sangat membuat saya nyaman dan mendukung untuk
menikmati makanan. Menikmati makanan yang enak dengan
tempatnya bagus itu menggugah selera. Jadi pemandangannya yang

bisa dilihat dargazeboviewnya benabenarpinggir pesisir pantai dan

tambak menurut saya itu bagus. Soalnya saya baru pertama makan di

tempat seperti itu, di tempat asal saya Jakarta dan ini pertama kali saya

makan di pinggitambak"**

Dari hasil perbandingan wawancangh narasumber yaitu Ibu Rahma

dan Ibu Dewiselaku wisatawan serta Bapak Syukur Aditya selaku Pengelola
Rumah Empang, peneliti menemukan bahwa pada atraksi alam yang dimiliki
Rumah Empangku, baik wisatawan maupun pengelola-sama menyadari
bahwaatraks dari Rumah Empangku adalah keindahan alam empang dan
pantai yang masih alami tanpa banyak fasilitas yang ditambah selain akses
menuju pantai dan juga rumah makan yang berada teagghh empang dan
pesisir pantai membuat para pengunjung betah medraapdangan alam
yang adaakan keindahan alam yang dimiliki Rumah Empangku. Dengan
adanya pesisir pantai dan empang, membuat Rumah Empangku menjadi
rumah makan yang cukup diminati oleh wisatawan untuk sekedar bersantai

atau mencicipi kuliner.

33 Rahma, Wisatawan, Wawancara di Rumah Empangku Tanggal 21 Juni 2024
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7 Gambar2.2pang dan Laut Rumah Empangku
Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2024

2) Atraksi Budaya

Atraksi yang dimiliki Rumah Empangku adalah kuliner tradisionalnya
adapun wawancara yang dilakukan peneliti terkait atraksi budaya pada Rumah
Empangku kepada pengelola.

Berikut hasil wawancara dengan Bapak Syukur Aditya sebagai pengelola
mengatakan bahwa:

fiMakanan tradisional yang kami jual adalah masakan khas rumahan,
budaya kuliner yang sering ada di tiap menu rumahan. Namun berbeda
dari Rumah Empangku yang lengkap dan sidgdangkan, begitupun
dengan suasananya sedikit berbeda dengan suasana fMDaiaim
memili h menu makanan kami menyiapkan banyak pilihan makanan,
mulai dari yang murah sampai menengah atas dengan cita rasa yah
boleh di bandingkan dengan tempat la#enyediakan seafood yang
segar langsung dari empang dan |&#lah satibest sellemakanan
Rumah Empangku adalah udang asam ndéhis

Berdasarkan hasil wawancara diatas dikatakan bahwa Rumah Empangku
memiliki berbagai macam masakan tradisional dengan hgagg murah

sampai menengah keatdsngan cita rasa yang dapat bersaing dengan rumah
makan lainnya.

Makanan yang disediakan tidak jauh berbeda dengan makanan tradisional

lainnya. Hampir seluruh makanan menggunakan bahan segar serta-rempah

% Syukur Aditya, Pengelola\Wawancara di Rumah Empangku tanggal@ni 2024
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rempah dan bumbwyang didapatkan di sekitar kawasan Rumah Empangku.
Penyedian kuliner menggunakan bahan yang segar karena langsung dari
empang dan tangkapan hasil nelayan di laut yang dapat disajikan kepada
wisatawan. Bahan makanan diperoleh dari hasil membeli di pasar. Bahan
makanan didapatkan saat pagi hari di pasar, kemudiagsuag diolah
menjadi makanan yang siap disajikan kepada wisatawan. Hal tersebut
diperkuat dengan hasil wawancara dengan pengelola Rumah Empangku yaitu
sebagai berikut.

"Fresh, lkan, cumcumi langsung dari tangkapan nelayan yang saya
beli biasanya kalua belum ada yang pesanan kami menyimpannya di
empangsedangkan kalau udang kami punya sendiri karena kami
punya tambak yang kami olah kalau babahan dapur kami hanyaa
membeli di pasar pagi itu juga, jadi seandainya hari ini makan pagi itu
juga semua bahan baru datang. Seperti contohnya tadi pagi kita masak
langsung tidak pakai nginap di kulkas. Jadi tidak ada masakan yang
tandon di rumah. Sayur juga seperti itu, pagi sebelum buka pegawai
saya ke pasarkalauad yang peseiff selanjutnya. o
Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa bahan makanan

yang digunakan masih segar. lkan ctomini pengelola langsung membeli

dari tangkapan nelayatan ketika belum disajikan pengelola menyimpannya

di tambak/empangedangkan udang pengelblamestay sendiri yang terletak

di dekat rumah makan. Bahan makanan lain seperti sayur diperoleh di pasar

pada pagi hari untuk menjaga kesegaran bahan makanan, selain diperoleh dari

hasil kebun juga diperoleh dari pasar pada saat pagi hari. Setelah séwnua ba

diperoleh kemudian dimasak lalu disajikan kepada wisatawan, jadi tidak ada

bahan makanan yang disimpan.

Cara pembuatan sambal sangat bermatacam, tergantung jenisnya.

Sambal seperti sambal matah dibuat dengan bahan mentah, yang bisa

%syukur Aditya, Pengelola, Wawancara di Rumah Empangku tangghird 2024
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disajikan secaranentah atau ditumis dengan minyak goreng. Sambal petis,
sambal oncom, dan sambal tempe merupakan hasil fermentasi. Metode
memasaknya juga berbetlada, antara lain diulek, digoreng, ditumis,
direbus, dan dibakaNamun pada BAB | terdapat keluhan wisatavkaliner
terkait sambel yang disajikan Rumah Empangku pada google uBesakut

hasil wawancara dengan Bapak Syukur Aditya sebagai pengeidait
google ulasan Rumah Empangkengatakan bahwa:

fUlasan tersebut sudah berlatahun yang lalumenjadikan motivasi

bagi kami dan menjadikan pembelajaran agar keinginan customer
terpenuhi supaya Rumah Empangku lebih baik kedepannya. Saat ini
sudah tidak ada keluhan terkait sambal yang kami sajika

Berdasrkan wawancara pengelola bahwa ulasan gaaigle Rumah

Empangku sudah lama, dan saat ini sudah tidak ada yang mengeluhkan pada
sambal yang disajikan Rumah Empangku. Tetapi terdapat saran dan masukan
dari wisatawan kuliner yang bekunjung berikut adalah hasil wawancara Bapak
Sukur selaku wisatawaduliner yang berkunjung:

fimenurut saya rasanya sudah pas, pedanya juga sudah pas nikmati
menambah selera makan, apalagi saya suka yang-pedas %8
Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui Rumah Empangku

sudah jauh lebih baik, sudah pas diselerayyauka pedas, Selain itu adapun
wawancara Ibu Syarifah terkain sambal Rumah Empangku,

"sangat puas sambalnya enak, sepertinya kalo ada level tingkat
kepedasan lebih bagus latji"
Dari hasil wawancara diatadahwa sambal Rumah Empangku sudah

memuaskan paraisatawankuliner adapun lbu Syariah mengatakan baiknya
ada level tingkat kepedasan agar yang suka maupun tidak suka pedas dapat

menikmati kuliner tersebut.

37 Syukur Aditya, Pengelola , Wawancara di Rumah Empangku tangghird 2024
% Sukur, Wisatawan Wawancara di Rumah Empglau tanggal 3 Juni 2024
% syarifah Wisatawan Wawancara di Rumah Empangku tangdgal@ni 2024
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& rumah_empangku

6 W

3 suka

rumah_empangku Udang asam manis, salah satu best
seller juga nie, tentunya dgn udang segar langsung dr
empang . & & & #kulinermakassar... selengkapnya

Gambar 2.3 Menu Best Seller Rumah Empangku
Sumber: Instagram @rumabkmpangku, 2024

Dari gambar 2.3liatas merupakan akun pribadi milik Rumah Empangku,
dan salah satu yang diposting dalam mempromoskimer best seller
mereka Rumah Empangku juga mempromosikan kuliner merekastiigram
Syukur Aditya selaku pengelola mengatakan bahwamah Empangku
memiliki menu best selleryang banyak diminati oleh wisatawan kuliner
dikarenakan memiliki rasa yameak,segar dan juga harga sangat terjangkau
Rp. 27.00Gseporsi

Selain udang asam manis yang jadist sellerRumah Empangku.

Adapun menu populer yang sering di pesan wisatawan kubBeeikut hasil
wawancara dengan Bapak Syukur Aditya sebagai pengelola mengatakan

bahwa:

APengunjung suka dengan seafood kami
dan sebagian kamimembeli kepada nelayan lokal. Sehingga
kebanyakan pengunjung kami membeli seafood. Menu yang paling
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banyak dipesan pengunjung seperti ikan bakar, ikan kuah kuning, ikan
goreng, udang dan curffi.
Berikut adalah produk dan harggang paling sering dipesan

pengunjundRumah Empangku.
Tabel 4.1

Daftar Produk Populer dan Harga Wisata Kuliner Rumah Empangku

Produk Harga
Ikan Bakar+Nasi+ Sayur | Rp. 40.000
Ikan Masak+Nasi+Sayur | Rp. 40.000
Ilkan Goreng+Nasi+Sayur | Rp. 40.000

Ikan Bandeng+Nasi+Sayur| Rp. 25.000
Ikan Bakar+Nasi+Sop Rp. 25.000
Udang Krispi+Nasi+Sop Rp. 27.000
Palekko Bebek+Nasi+Sop | Rp. 27.000

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2024

Dari banyaknya ulasan yang sama pada google Ulasan Rumah

Empangku terdapat beberapa pilihan menu populer menurut wisatawan
kuliner yang berkunjung. Berikut adalah beberapa ulasemnu yang paling
banyak di gemari wisatawan. "lkan bakarnya mantap" ulasemafati Gaib,
"lkan goreng tepung dan ikan masak manyuss" ulasan Gasri Hamida, "ayam
bakarnya enak dan murah" ulasan dari Andi Arsidi selain ulasan

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu wisatawan yang
ada di Rumah Empangku bersama Ibu &yiterkait kulineryang ada di
Rumah Empangku.

AMasakan tradisional Rumah Empangku

terjangkau, selain makanan berat mereka juga menyediakan berbagai
macam makanan ringan/cemilan juga minuman rasa yang beraneka

ragam untuk bersat a i dan meni kfati pemandang:

40 Syukur Aditya, Pengelola , Wawancara di Rumah Empangku tangghlrd 2024
“! Syifah, Wisatawan, Wawancara di Rumah Empangku Tangdah22024
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Dari hasil perbandingan wawancara oleh dua narasumber yaitu Ibu
Syifah selaku wisatawan serta Bapak Syukur Aditya selaku Pengelola Rumah
Empang, peneliti menemukan bahwa pada atraksi budaya yang dimiliki
Rumah Empangku, Bawisatawan maupun pengelola saggama menyadari
bahwa atraksbudayadari Rumah Empangku adalah masakan tradisionalnya
yang beraneka ragamerikut adalah daftar menu Empangku.

Tabel 4.2

Daftar Varian Menu Rumah Empangku

Menu Utama Gorengan Minuman
Ikan Laut Roti Bakar Aneka Ice Bland
Ikan Bandeng Ubi Goreng Aneka Juice
Ikan Bandenglranpa Pisang Coklat Keju Teh Tarik
Tulang Pisang Goreng Original | Teh Panas/Dingi
Ayam Krispi Pisang Peppe Kopi Rebusta
Ayam Bakar Kentang Goreng Kopi& Susu Beruang
Ayam Goreng Lalapan Cireng Jeruk Panas/Dingin
Ayam Goreng Saus Madu | Risol Sayur Lemon Tea Panas/ Dingir
Ayam Geprek Risol Coklat Es Kopi
Udang AsamManis Banana Rool Es Cendol& Tape
Udang Krispi Chese Stik Rool Es Campur
Cumi Hitam Kardet Ubi Es Poteng
Cumi Krispi Es Kelapa Gula Merah
Palekko Bebek Besar Es Kelapa Sirup
Palekko Bebek Kecll Soda Gembira
Bebek Goreng
Ikan Kering
Nasi Goreng
Mie Goreng
Indomie
Cah Kangkung/ Sawi
Lawa
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/11 L )

JL Poros Makassar No. 33, Palanvo, Reservasi : +62 853 9789 8885 /
Kab. Barru, Sulawesi Selstan 90753 +62 852 5589 5432

Palekko Bebek + Nasi (Besar) Rp. 90.000,-
Palekko Bebek + Nasi (Kecil) Rp. 27.000,-
Bebek Goreng Rp. 27.000,

than kering Rp. 25.000,
Masi Goreng Rp. 18.000,
Mie Goreng Rp. 18.000,-
Indomie + Bakso Rp. 15.000,~
MENU MAKANAN aienle’ Yot 8. 15.000;

Indomie + Telur + Bakso Rp. 20.000,
than Laut + Nasi + SEYUr  gudsiowd RP. 40.000,- ‘(:‘um....,,s,_. :, ;:,;:g

P.

tkan Bandeng + Nasi + Sayur Rp. 25.000,- Nasi Putih Rp. 10.000,

Han Bandeng Tanpa Tulang +  Rp. 25
e+ S .

Ayam Geprek + Nasi + Sup. Rp. 24.000,
Ayam Krispi + Nasi + Sup Rp. 24.000,- than laut (3kg) + Masi + Sayur
. Rp. 24.000, ha (3kg) + Nasi + Sayur

MENU PAKET

Rp. 27,000, [t
Rp. 27.000; £
Rp. 27.000, »
Rp. 27,000,

T

Gambar 2.4 Daftar Menu Rumah Makan Empangku
SumberRumah Empangku

et

3) AtraksiBuatan
Adapun atrakasi buatan yang dimiliki Rumah Empan@exikut hasil

wawancara dengan Bapak Syukur Aditya sebagai pengeddtait atraksi

buatan Rumah Empangkoengatakan bahwa:
ADiIi sini k ami hanya meyiapkan fasilit
pengunjung jika ingin menikmati suasana yang ada, terdapat gazebo
tempat bersantai menikmati makanan, taman bermain untukasask
agar tidak mudah bosan, dan spot foto untuk mengabadikan momen di

Rumah Emplangku. o
Berdasarkan hasil wawancara diatas dikah bahwa Rumah

Empangku memiliki berbagai daya tarik buatan antara lain gazebo, taman
bermain anak dan spot fot@erikut hasil wawancara dengan lbu Astari

sebagai wisatawan mengatakan bahwa:

ifSal ah satu daya tari k buatan Rumah
lainnya adalaliPlaygroundtaman bermain anak, karena saya memiliki

dua anak yang masih membutuhkanbioiran yang sesuai dengan

usianya. Sehingga saat menikmati makanan dan keindahan alam anak

“2gyukur Aditya, Pengelola , Wawancara di Rumah Empangku tanggal 21 Juni 2024
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anak tidak rewel dan tidak bosan karena mereka asik untuk

ber m&i n. o

4

Gambar 2.5Playground Rumah Empangku
Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2024
Berdasarkan gambar yang diatas dapat dilihat bahwa Rumah
Empangku memiliki daya tarik buatan yaitu taman bermain anak, Berdasarkan
hasil wawancara lbu Astari dikatakdmahwa Keberadaan playground dapat
menjadi daya tarik tambahan bagi tempat wisata atau restorant. Banyak
keluarga memilih tempaempat yang memiliki fasilitas bermain untuk anak
anak mereka, sehingga meningkatkan minat dan kunjungan wisatawan atau
pembeli.
Selain taman bermain anak Rumah Empangku juga memiliki daya
tarik buatan yaitu gazebgang di cat dengan warhaarni dan banyak spot
foto.
Berikut hasil wawancara dengan Ibu Syarifah sebagai wisatawan

mengatakan bahwa:

06Gazebo yang d i migku is&ngat riyamara bntukE mp a n
peristirahatan, santai, dan menikmati makanan, gazebo yang
dimilikipun sangat bagus karena catrsgnadavarnawarni membuat

kita sebagai pengunjung memandangnya sangat senang, selain gazebo

“3 Astari, Wisatawan, Wawancara di Rumah Empangku Tanggal 21 Juni 2024
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banyak tempat spot foto yang bagus dasi snanapun yang kita

i ngi A'tkan. o

Gambar 2.6 Gazebo, Rumah Empangku
Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2024

Berdasarkan gambar yang diatas dapat dilihat bahwa Rumah Empangku
memiliki daya tarik buatan selain taman bermain anak yaitu gadaapot
foto, dapat diketahui gazebo dan spot foto dapat menambah daya tarik Rumah
Empangku dan dapat meningkatkan kunjungan wisatawan. Selain menarik,
gazebo tempat bersantai dan tempat peristirahatan sementara bagi
pengunjung Adanya sebuah Spot foto di tempat widatéiner dibuat untuk
memberikan pengunjung tempat untuk mengabadikan momen dan kenangan
mereka saat berada di tempat wsiata kuliner ini. Selain itu, spot foto yang
menarik serta unik juga dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan
untuk datang ke tempat itu, karena mereka dapat mengabadikan momen
terbaik di spot foto yang unik dan menarik.

Tabel 4.3 Tabel Rangkuman Faktor Attraction

Attraction | Pengelola| Wisatawan Penjabaran

Atraksi Rumah Empangku memanfaatk

Alam suasana alam yang tersedia alami ta
banyak fasilitas, memiliki keindahg

4 Syarifah, Wisatawan, Wawancara di Rumah Empangku Tanggal 21 Juni 2024




























































































































































